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ABSTRAK 

Adelia Nur,  Analisis Dramaturgi Pasobis di Kabupaten Sidrap (dibimbing 

oleh Prof. Dr. Iskandar, S.Ag.,M.Sos.I.) 

 praktik passobis di Kabupaten Sidrap melalui perspektif dramaturgi Erving 

Goffman dengan fokus pada konsep front stage, back stage, dan impression 

management. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode penelitian lapangan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi terhadap pelaku passobis serta informan pendukung yang 

memahami fenomena tersebut. Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik passobis merupakan bentuk 

manipulasi komunikasi yang memanfaatkan media digital sebagai ruang pertunjukan 

sosial. Pada tahap front stage, pelaku membangun identitas yang terlihat profesional, 

terpercaya, dan meyakinkan melalui berbagai platform digital seperti Facebook 

Marketplace, TikTok, dan WhatsApp. Sementara itu, pada tahap back stage, pelaku 

melakukan berbagai persiapan tersembunyi berupa pembuatan akun palsu, manipulasi 

identitas, penyusunan narasi komunikasi, serta penggunaan testimoni fiktif untuk 

mendukung aksi penipuan.   

Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan passobis sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan pelaku dalam mengelola kesan (impression 

management) melalui simbol-simbol sosial, komunikasi persuasif, dan representasi 

digital yang dirancang untuk membangun kepercayaan korban. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa passobis tidak hanya merupakan kejahatan digital, tetapi juga 

bentuk pertunjukan sosial yang memadukan teknologi, strategi komunikasi, dan 

manipulasi identitas dalam ruang digital. 

 

Kata Kunci: Dramaturgi, Passobis, Front Stage, Back Stage, Impression 

Management, Komunikasi Digital. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dengan tanda, dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba b be ب

 Ta T te ث

 Tha th te dan ha ث

 Jim j je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de ز

 Dhal dh de dan ha ش

 Ra e er ر
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 Zai z zet ز

 Sin s ss ش

 Syin sy es dan ye ظ

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 „ ain„ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em و

ٌ Nun n en 
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ٔ Wau w we 

ِ Ha h ha 

 Hamzah , apostrof ء

٘ Ya y ye 

 Hamzah yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di Tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A اَ 

 Kasrah i I اِ 

 Dammah u U اُ 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ْ٘  fathah dan ya ai a dan i ۔َ

 ْٔ  fathah dan wau au a dan u ۔َ

Contoh: 

 kaifa :  ڲڧَ 

لَ  ْٕ  haula : حَ
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3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ۔َا/۔َ٘
fathah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis diatas 

 ْ٘  kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ۔ِ

 ْٔ  dammah dan wau Ū u dan garis diatas ۔ُ

Contoh: 

 māta : يَاثَ 

 ramā :  رَيَٗ

ْٛمَ   qīla :  لِ

ثُ  ْٕ ًُ َٚ  : yamūtu 

4. Ta Marbutah 

 Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti ileh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasinya dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَتاُنرَُتِّ  ْٔ  Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah : رَ
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 ًَ ُْٚتَاُنْفاَضِهتَِ انَْ سِ  : Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah 

تُ  ًَ  Al-hikmah :  انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

 

Contoh: 

َا  Rabbanā : رَبَُّ

َُْٛا  Najjainā : َرََّ

 Al-Haqq : انْحَك  

 Al-Hajj : انْحَد  

ىَ   Nu‟ima : َعُِّ

  ٔ  Aduwwun„ : عَسُ

 Jika huruf ٖ bertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

( ّ٘  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(۔ِ

Contoh: 

  ٙ  Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَرَبِ

  ٙ  Ali (bukan „Alyy atau „Aly)“ : عَهِ
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6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َل (alif 

lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (ـ). 

Contoh: 

صُ  ًْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انَْشَ

نْسَنتَ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : انَسَّ

 al-falsafah : انَْفهَطَفتَُ 

 al-bilādu : انَْبلَِزَُ 

7. Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ٌَ ْٔ  ta‟murūna :  تأيُرُ

ءُ  ْٕ  ‟al-nau :  انَُّ

ء   ْٙ  syai‟un :  شَ

 umirtu :  ايُِرْثُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 
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 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), 

Sunnah.  

 Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafaz al-Jalalah 

 Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 ِ ٍُ اّللهً ْٚ      dīnullah :   زِ

 ِ  billah :  باِ لّلهً

 Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh:  

 ِ تِاّللهً ًَ  Hum fī rahmmatillāh : ْىُْ فِٙ رَحْ
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10. Huruf Kapital 

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. 

 Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 
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Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid, Naṣr 

Hamīd Abū) 

B. Singkatan  

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt. = subḥānāhu wa ta„āla 

saw. = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s.  = „alaihi al-sallām 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

1.  = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS ../ ..: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/.., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab yaitu: 

 صفحت =  ص

 بسٌٔ يكاٌ =  زو 

 صهٗ انهٓهٕٛٓ ضهى =  صهعى 

 طبعت =  ط 

 بسٌٔ َاشر =  زٌ 
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 إنٗ آذر ْا/إنٗ آذرِ =  اند 

  جسء =  ج 

 Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan 

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

     PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Perkembangan teknologi digital di Indonesia mengalami peningkatan yang 

sangat pesat dalam beberapa tahun terakhir. Kemudahan akses internet, penggunaan 

media sosial, serta pertumbuhan transaksi daring telah mengubah pola interaksi 

sosial masyarakat, termasuk dalam aktivitas ekonomi dan komunikasi sehari-hari. 

Namun, perkembangan tersebut juga diiringi dengan meningkatnya berbagai bentuk 

kejahatan digital seperti penipuan online, pencurian identitas, dan manipulasi sosial 

berbasis media digital. Fenomena ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak 

selalu berjalan seiring dengan kesiapan literasi dan kesadaran masyarakat dalam 

menghadapi risiko kejahatan siber. 

Fenomena passobis tidak hanya dipahami sebagai tindakan kriminal semata, 

tetapi juga sebagai praktik sosial yang melibatkan strategi komunikasi, permainan 

peran, dan konstruksi identitas palsu untuk membangun kepercayaan korban. Pelaku 

passobis secara aktif menampilkan citra tertentu yang disesuaikan dengan situasi dan 

target, sehingga praktik ini berlangsung secara sistematis dan berulang. 

Dalam perspektif Islam, praktik penipuan merupakan perbuatan yang dilarang 

karena bertentangan dengan prinsip kejujuran dan keadilan dalam muamalah. Itulah 

salah satu alasan adanya larangan penipuan. Bahkan dalam Islam pun penipuan 

adalah suatu perbuatan buruk yang tidak bisa ditoleransi. Cara memperoleh harta itu 

harus melalui jalan yang dibenarkan oleh syariat tidak boleh melalui jalan yang 

menyebabkan kerugian terhadap orang lain, juga harus ada keseimbangan antara 
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kedua belah pihak mengenai imbalan jasa agar tidak ada yang dirugikan satu 

sama lain.
1
 

Istilah passobis berasal dari bahasa Bugis yang terdiri atas dua unsur kata, 

yaitu "pa'" dan "sobis". Awalan "pa'" dalam bahasa Bugis merujuk pada seseorang 

yang melakukan suatu pekerjaan atau pelaku suatu aktivitas, sedangkan "sobis" 

merupakan adaptasi dari istilah social business atau yang oleh masyarakat setempat 

disingkat menjadi SOBIS (Sosial Bisnis). Secara harfiah, passobis berarti seseorang 

yang menjalankan aktivitas bisnis atau usaha. Sosial Bisnis yang disingkat dengan 

SOBIS merupakan istilah yang dalam konteks sosial masyarakat Sidrap identik 

dengan praktik penipuan daring. Di Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap), istilah 

passobis telah menjadi bagian dari percakapan sosial masyarakat, khususnya di 

kalangan pengguna media sosial. Istilah ini tidak lagi dipahami sekadar sebagai 

aktivitas bisnis, melainkan identik dengan praktik penipuan daring yang 

memanfaatkan relasi sosial, kepercayaan, dan kemampuan komunikasi. Fenomena 

ini bahkan melahirkan stigma sosial tertentu di masyarakat, di mana seseorang yang 

dianggap sering melakukan manipulasi atau penipuan digital kerap disebut sebagai 

“anak sobis” atau “passobis”. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa passobis telah 

berkembang menjadi fenomena sosial yang memiliki dampak budaya dan psikologis 

di tengah masyarakat Sidrap. 

Dalam KUHP disebutkan jika penipuan merupakan perbuatan dengan 

maksud menguntungkan diri sendiri atau orang Iain dengan cara melawan hukum 

                                                           

1
Alwan Hadiyanto and Haris Budiman, “Tindak Pidana Penipuan Menurut KUHP Dan Syariat 

Islam” (Damera Press, 2023). 
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baik memakai nama palsu, identitas palsu, tipu muslihat, atau rangkaian kebohongan, 

untuk membujuk orang Iain menyerahkan barang, memberikan utang, atau 

menghapuskan piutang. dampak kejahatan SOBIS merugikan masyarakat umum 

bukan hanya kerugian finansial, tetapi juga kerugian psikologis. Meskipun dianggap 

penipuan, sebagian masyarakat melihat kegiatan sobis sebagai alternatif profesi.
2
 

Penelitian ini memandang praktik passobis di Kabupaten Sidenreng Rappang 

(Sidrap) sebagai fenomena sosial yang relevan dikaji melalui pendekatan dramaturgi. 

Passobis tidak hanya merepresentasikan bentuk penipuan digital, tetapi juga 

mencerminkan dinamika peran sosial, pengelolaan kesan, serta konstruksi makna 

yang dibangun pelaku dalam interaksi komunikasi daring. Teori dramaturgi 

memandang interaksi sosial sebagai sebuah pertunjukan, di mana individu berperan 

sebagai aktor yang menampilkan diri di hadapan audiens melalui pembagian antara 

front stage (panggung depan) dan back stage (panggung belakang). Dalam konteks 

passobis, teori ini memungkinkan analisis mendalam terhadap bagaimana pelaku 

mengelola citra, menyusun narasi, serta memisahkan identitas yang ditampilkan di 

ruang publik digital dengan realitas pribadi mereka. Dalam praktiknya, pendekatan 

dramaturgi menjadi relevan untuk memahami bagaimana passobis membangun 

pertunjukan sosial di ruang digital melalui pengelolaan identitas dan manipulasi 

komunikasi. 

Perkembangan passobis menunjukkan pergeseran bentuk kejahatan yang 

tidak lagi mengandalkan kekerasan fisik, melainkan manipulasi citra diri dan 

                                                           

2
 Muh yunus pasanreseng andi Padi, “FATWA MUI TENTANG SOBIS HUKUM SOBIS 

DAN PEMANFAATANNYA,” 2025. 
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kepercayaan sosial. Pelaku memanfaatkan media sosial dengan menampilkan 

identitas tertentu seperti pedagang daring yang terpercaya, pengusaha sukses, atau 

figur religius untuk membangun legitimasi dan memperoleh kepercayaan korban. 

Dalam konteks passobis, pelaku menampilkan citra diri yang dapat dipercaya 

di ruang publik daring, sementara motif penipuan disembunyikan di balik identitas 

tersebut. Sebagaimana dikemukakan Yuwita dan Mauhibatillah, di era digital 

panggung sosial tidak lagi terbatas pada ruang fisik, melainkan meluas ke ruang 

daring yang memungkinkan konstruksi dan manipulasi identitas secara strategis.
3
 

Media sosial dengan demikian menjadi arena performatif baru. Iman 

menjelaskan bahwa algoritma media sosial mendorong individu untuk terus 

membangun citra positif demi memperoleh pengakuan sosial. Dalam praktik 

passobis, kondisi ini dimanfaatkan pelaku untuk mengelola kesan melalui simbol-

simbol digital seperti foto profil, gaya komunikasi, dan aktivitas daring, yang 

kemudian ditafsirkan korban sebagai indikator kredibilitas.
4
 

Menurut sebuah studi dari Center for Digital Society (CfDS) Universitas 

Gadjah Mada (UGM), sekitar 1.700 responden di 34 provinsi di Indonesia mengaku 

pernah menjadi korban penipuan online. Modus penipuan yang paling umum 

meliputi undian berhadiah sebesar 36,9%, pengiriman tautan (link) sebesar 33,8%, 

                                                           

3
Nurma Yuwita, Naili Mauhibatillah, and Himmatul „Ulyah, “Dramaturgi: Budaya Flexing 

Berkedok Penipuan Di Media Sosial (Studi Kasus Indra Kenz Dan Doni Salmanan),” Commed Jurnal 

Komunikasi Dan Media 7, no. 1 (2022): 01–14. 

4
 Nurlambang Alif Iman, “Dilema Algoritma: Dramaturgi Di Media Sosial,” Dekonstruksi 9, 

no. 

02 (2023): 52–61. 
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transaksi jual beli di platform media sosial sebesar 29,4%, serta penipuan melalui 

situs web atau aplikasi palsu sebesar 2,4%. Selain itu, penipuan yang berkedok krisis 

keluarga juga menjadi salah satu modus yang cukup tinggi dengan persentase korban 

mencapai 26,5%. Tingginya angka korban penipuan online tersebut menunjukkan 

bahwa praktik manipulasi sosial di ruang digital semakin kompleks dan sulit dikenali 

masyarakat. 

Fenomena tersebut juga terlihat di Sulawesi Selatan. Data Indonesia Anti-

Scam Centre (IASC) mencatat bahwa jumlah kasus penipuan online (scam) di 

Sulawesi Selatan mencapai 7.035 laporan dengan total kerugian material sebesar 

Rp106,43 miliar.
5
 Penipuan transaksi belanja atau jual beli online menjadi modus 

yang paling dominan dengan 1.810 laporan, diikuti penipuan melalui telepon palsu 

(fake call) serta penipuan lowongan kerja. Tingginya angka kasus tersebut 

menunjukkan bahwa kejahatan digital berbasis manipulasi komunikasi telah menjadi 

ancaman sosial yang serius di tengah masyarakat Sulawesi Selatan, termasuk di 

Kabupaten Sidrap yang dikenal dengan fenomena passobis. Untuk menghadapi 

tantangan ini, Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) sedang 

memperkuat literasi digital di Indonesia. Salah satu inisiatif utama adalah Gerakan 

Nasional Literasi Digital Cyberkreasi (GNLD) yang setiap tahunnya diikuti oleh 

sekitar 12,4 juta peserta.
6
  

                                                           

5
 Any Ramadhani, “"IASC Catat Kerugian Akibat Scam Di Sulsel Capai Rp106,43 Miliar,” 

Rakyat Sulsel, n.d. 

6
 Alfiansyah Anwar et al., “KAMUFLASE „PASSOBIS‟: MENGUNGKAP MODUS 

OPERANDI DAN UPAYA MITIGASI,” Sipakainge: Inovasi Penelitian, Karya Ilmiah, Dan 

Pengembangan (Islamic Science) 2, no. 10 (2024): 51–66. 
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Penipuan yang dilakukan melalui media digital di Indonesia diatur dalam 

Pasal 45A ayat (1) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (UU ITE). Selain itu, tindakan akses ilegal untuk memperoleh 

data pribadi diatur dalam Pasal 30 UU ITE, sedangkan penyebaran informasi yang 

bersifat pencemaran nama baik diatur dalam Pasal 27A. Meskipun demikian, 

perkembangan modus kejahatan digital yang semakin kompleks menunjukkan bahwa 

pendekatan hukum formal saja belum sepenuhnya mampu menangani praktik 

penipuan berbasis manipulasi sosial seperti passobis. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan sosial dan kultural untuk memahami fenomena tersebut secara lebih 

komprehensif.
7
 

Penelitian umumnya menyoroti aspek regulasi, perlindungan data, dan 

dampak psikologis korban, sementara pendekatan sosiologis dan kultural masih 

relatif terbatas, Meskipun praktik penipuan digital terus mengalami perkembangan, 

kajian akademik mengenai fenomena tersebut masih didominasi oleh perspektif 

hukum dan keamanan digital. Penelitian Muliana (2023) dan Sakariah serta 

Yosiandra (2024), misalnya, telah mengkaji interaksi dan relasi emosional dalam 

penipuan daring, tetapi belum secara spesifik menempatkan praktik tersebut dalam 

konteks struktur sosial dan budaya lokal.
8
  

                                                           

7
 Imaro Sidqi And Doli Witro, “Kedudukan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (Mui) Dalam 

Perspektif Hukum Islam Dan Nasional: Studi Implikasi Fatwa Terhadap Masyarakat,” Nizham Journal 

Of Islamic Studies 8, No. 01 (2020). 

8
 Syakira Yuniar Yosiandra and Dewi Saraswati Sakariah, “Unveiling the Romance 

Scam Scheme : Psychological Manipulation and Its Impact on Victims” 31, no. 2 (2025): 185–99. 
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Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak menempatkan korban 

sebagai fokus utama penelitian, sedangkan kajian yang melihat pelaku penipuan 

digital sebagai aktor sosial yang secara aktif membangun identitas, memainkan 

peran, dan mengelola kesan di ruang digital masih relatif terbatas. Hingga saat ini, 

belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji fenomena passobis di 

Kabupaten Sidrap melalui pendekatan dramaturgi Erving Goffman. 

Transformasi digital yang semakin masif pascapandemi COVID-19 turut 

memperluas ruang terjadinya kejahatan berbasis kepercayaan sosial, termasuk di 

wilayah semi-urban seperti Sidrap. Dalam masyarakat Bugis yang memiliki 

ikatan sosial komunal yang kuat, ruang digital menjadi perpanjangan dari ruang 

sosial tradisional. Kepercayaan yang sebelumnya dibangun melalui interaksi tatap 

muka kini dialihkan ke interaksi daring, namun dengan tingkat risiko manipulasi 

yang lebih tinggi. Passobis menjadi indikator bahwa percepatan digitalisasi tidak 

selalu diikuti oleh peningkatan literasi dan kesadaran kritis masyarakat. 

Secara etimologis, istilah passobis berasal dari bahasa Bugis yang berarti 

pelaku usaha atau aktivitas jual beli. Namun, dalam konteks sosial kontemporer 

Sidrap, istilah ini mengalami pergeseran makna menjadi label bagi praktik penipuan 

yang menggunakan kedok bisnis atau relasi sosial daring. Sejumlah kasus penipuan 

dengan kerugian finansial yang signifikan, baik melalui marketplace maupun 

penyamaran sebagai figur otoritas, memperlihatkan bahwa passobis telah menjadi 

fenomena sosial yang meresahkan dan membentuk stigma negatif di masyarakat, 

tercermin dalam ungkapan populer seperti “jangan jadi sobis” atau “kena sobis”. 
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Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis bagaimana pelaku passobis m, 

serta bagaimana mereka mengelola kesan (impression management) dalam 

membentuk citra kredibilitas di hadapan embangun pertunjukan sosial melalui 

konsep front stage dan back stage korban. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian dramaturgi di era 

digital, sekaligus memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai passobis 

sebagai fenomena sosial yang berkaitan dengan konstruksi identitas, simbol sosial, 

dan dinamika budaya masyarakat Bugis Sidrap.
9
  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian ini dapat di rumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana narasi yang dibangun oleh passobis dalam hubungan panggung 

depan (front stage) dan panggung belakang (back stage)? 

2. Bagaimana proses panggung belakang (back stage) yang dilakukan pelaku 

passobis dalam merancang strategi komunikasi, pembagian peran, dan 

pengelolaan aksi penipuan? 

3. Bagaimana praktik manajemen kesan (impression management) yang 

digunakan pelaku passobis dalam mempertahankan citra kredibilitas dan 

mempengaruhi persepsi korban? 

                                                           

9
 David. Shulman, “Self-Presentation and the Dramaturgical Perspective,” no. The 

Presentation of Self in Contemporary Social Life (2017) 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis bagaimana narasi yang dibangun oleh passobis dalam 

hubungan panggung depan (front stage) dan panggung belakang (back stage)? 

2. Untuk mengkaji bagaimana proses panggung belakang ( back stage) yang 

dilakukan pelaku passobis dalam merancang strategi komunikasi, pembagian 

peran, dan pengelolaan aksi penipuan? 

3. Untuk menganalisis bagaimana praktik manajemen kesan (impression 

management) yang digunakan pelaku passobis dalam mempertahankan citra 

kredibilitas dan mempengaruhi persepsi korban? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini akan mengembangkan teori dramaturgi dalam konteks fenomena 

passobis di Sidrap. Dengan mengadaptasi konsep panggung depan dan panggung 

belakang ke dalam konteks sosial modern dan interaksi digital, penelitian ini 

memperluas cakupan teori Goffman. 

b. Kontribusi Kajian Komunikasi Digital Penelitian ini menyoroti peran komunikasi 

digital sebagai alat performatif untuk manipulasi citra dan pengontrolan persepsi 

publik. Temuan tentang fenomena passobis menunjukkan bahwa komunikasi 
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daring tidak hanya sebagai pertukaran informasi, tetapi juga sebagai sarana 

manipulasi citra diri lewat simbol-simbol seperti foto, bahasa, dan testimoni 

palsu sebagai “properti panggung.” Pendekatan ini memperkuat pemahaman 

interdisipliner, menggabungkan perspektif sosiologi, psikologi sosial, dan etika 

digital. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai dasar penyusunan kebijakan pencegahan penipuan digital. 

Penelitian ini dapat menjadi dasar penyusunan kebijakan pencegahan penipuan 

digital, khususnya bagi pemerintah daerah dan aparat penegak hukum dalam 

merumuskan strategi yang lebih efektif untuk menekan praktik Passobis di 

Sidrap, misalnya melalui penguatan regulasi dan pengawasan transaksi online. 

b. Sebagai bahan edukasi dan literasi digital bagi masyarakat. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan edukasi dan literasi digital bagi 

masyarakat, agar lebih memahami pola manipulasi yang digunakan pelaku dan 

mampu meningkatkan kewaspadaan dalam berinteraksi di dunia maya. 

c. Sebagai referensi bagi lembaga pendidikan dan akademisi. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi lembaga pendidikan dan 

akademisi, terutama dalam mengembangkan kurikulum dan penelitian lanjutan 

yang membahas perilaku sosial di era digital dengan pendekatan sosiologis dan 

komunikasi. 

d. Sebagai refleksi sosial bagi masyarakat Bugis Sidrap. 

Penelitian ini juga berfungsi sebagai refleksi sosial bagi masyarakat Bugis 

Sidrap, untuk meninjau kembali nilai-nilai budaya seperti kejujuran (lempu‟) dan 
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kepercayaan (paccing) yang menjadi dasar moral kehidupan sosial, sehingga 

fenomena seperti Passobis dapat dipahami bukan hanya sebagai kejahatan, tetapi 

juga sebagai peringatan akan pentingnya menjaga integritas sosial di tengah 

modernisasidigital.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Kajian mengenai praktik penipuan sebagai fenomena sosial telah berkembang 

seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi komunikasi dan perubahan pola 

interaksi masyarakat. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa praktik 

penipuan tidak semata-mata dipahami sebagai tindakan kriminal, melainkan juga 

sebagai bentuk interaksi sosial yang melibatkan strategi komunikasi, pengelolaan 

identitas, dan pembentukan citra diri. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 

sebelumnya masih berfokus pada aspek hukum, kriminologi, atau interaksi penipuan 

di ruang digital, sehingga belum sepenuhnya menangkap kompleksitas praktik 

penipuan dalam konteks kehidupan sosial sehari-hari yang bersifat lokal dan 

kultural, seperti fenomena passobis di Kabupaten Sidrap. Oleh karena itu, telaah 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu menjadi penting sebagai dasar untuk 

memahami posisi dan kontribusi penelitian ini. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nuning Kurniasih pada tahun 2023 

dengan judul “Literasi Media Sosial: Upaya Pencegahan Pemalsuan Identitas 

Digital”. Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara tingkat literasi 

media sosial dengan kemampuan individu dalam mengelola identitas diri serta 

mencegah pemalsuan identitas digital di ruang maya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan edukatif melalui kegiatan webinar literasi media sosial sebagai upaya 

peningkatan kesadaran digital masyarakat. Penelitian ini menyoroti fenomena 

meningkatnya kasus online impersonation yang disebabkan oleh rendahn 
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pemahaman masyarakat terhadap keamanan identitas digital. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 66,6% responden di Indonesia pernah menjadi korban 

penipuan digital, yang mengindikasikan lemahnya literasi media dan kesadaran 

terhadap risiko kejahatan siber. Melalui pendekatan literasi, penelitian ini 

menegaskan bahwa peningkatan pemahaman mengenai pengelolaan identitas digital 

mampu memperkuat kemampuan individu dalam mengenali, menghindari, serta 

mencegah praktik pemalsuan identitas di media sosial. 

Persamaan antara penelitian Kurniasih (2023) dengan penelitian ini terletak 

pada sama-sama melihat fenomena penipuan digital sebagai praktik sosial yang 

melibatkan pengelolaan identitas, citra diri, dan strategi komunikasi di ruang digital. 

Kedua penelitian juga sama-sama menempatkan interaksi sosial sebagai elemen 

penting dalam memahami bagaimana kepercayaan dibangun dan dimanipulasi dalam 

konteks kejahatan digital, sehingga membuka ruang analisis yang melampaui 

pendekatan hukum atau teknis semata. Adapun perbedaan kedua penelitian terletak 

pada pendekatan metodologis dan fokus analisis. Penelitian Kurniasih menggunakan 

pendekatan edukatif dan kuantitatif-deskriptif untuk menilai tingkat literasi media 

sosial serta dampaknya terhadap pencegahan pemalsuan identitas digital, sementara 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif sosiologis dan 

etnografis untuk menggali makna simbolik, strategi komunikasi, serta pola interaksi 

sosial dalam praktik passobis. Selain itu, penelitian ini secara eksplisit 

mengintegrasikan teori dramaturgi untuk memahami passobis sebagai bentuk 
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pertunjukan sosial yang melibatkan permainan peran dan pengelolaan kesan dalam 

relasi antara pelaku dan korban. 
10

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Idham Setiawan dan Muhammad Zaky 

pada tahun 2024 dengan judul “Analisis Lifestyle-Exposure Theory pada Korban 

Penipuan Transaksi Jual-Beli di Platform E-Commerce X”. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami faktor-faktor sosial yang memengaruhi kerentanan individu 

menjadi korban penipuan online dalam konteks transaksi jual-beli di platform e-

commerce. Penelitian ini menggunakan pendekatan Teori Lifestyle-Exposure untuk 

menjelaskan bahwa risiko viktimisasi tidak semata-mata disebabkan oleh niat jahat 

pelaku, tetapi juga dipengaruhi oleh pola gaya hidup dan ekspektasi sosial di ruang 

digital. 

Penelitian ini menekankan bahwa gaya hidup konsumtif, dorongan untuk 

memenuhi status sosial, serta ekspektasi terhadap kemudahan dan keuntungan instan 

dalam masyarakat digital turut membentuk kerentanan korban terhadap praktik 

penipuan. Melalui studi kualitatif terhadap korban penipuan e-commerce, penelitian 

ini mengidentifikasi bahwa faktor harga murah, kebutuhan emosional, serta 

rendahnya kesadaran diri menjadi elemen dominan yang meningkatkan risiko 

terjadinya penipuan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penipuan online 

merupakan hasil dari interaksi sosial yang kompleks, di mana korban dan pelaku 

terhubung melalui dinamika sosial serta budaya konsumtif di ruang digital.
11
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 Nuning Kurniasih, “Literasi Media Sosial: Upaya Pencegahan Pemalsuan Identitas 
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https://doi.org/10.47065/jpm.v4i1.1051. 

 

https://doi.org/10.47065/jpm.v4i1.1051


15 

 

 

 

Persamaan antara penelitian Setiawan dan Zaky (2024) dengan penelitian ini 

terletak pada sama-sama memandang penipuan online sebagai fenomena sosial yang 

terbentuk melalui interaksi, relasi, dan konstruksi peran di ruang digital. Kedua 

penelitian menekankan bahwa korban tidak hanya berada pada posisi pasif, 

melainkan terlibat dalam dinamika sosial yang membentuk proses terjadinya 

penipuan, baik melalui gaya hidup, pencitraan diri, maupun ekspektasi 

sosial.Adapun perbedaan kedua penelitian terletak pada fokus analisis dan kerangka 

teoretis yang digunakan. Penelitian Setiawan dan Zaky menggunakan Teori 

Lifestyle-Exposure untuk menyoroti hubungan antara gaya hidup konsumtif dan 

risiko viktimisasi dalam konteks transaksi e-commerce, sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif sosiologis dan etnografis serta 

mengintegrasikan teori dramaturgi untuk menggali makna simbolik, strategi 

komunikasi, dan pola interaksi sosial dalam praktik passobis. Dengan demikian, 

penelitian ini menawarkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai penipuan 

digital sebagai bentuk pertunjukan sosial yang melibatkan pengelolaan kesan dan 

permainan peran dalam relasi pelaku dan korban. 

 

11
 Idham Setiawan and Muhammad Zaky, “Analisis Lifestyle-Exposure 

Theory Pada Korban Penipuan Transaksi Jual-Beli Di Platform E-Commerce X Satu 

Kasus Terbesar Kedua Di Indonesia . Selain Itu Data Lain Mengenai Kasus,” Jurnal 

Anomie 6, no. April (2024): 16–28. 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Novaldo Nur Firmansyah dan rekan-

rekan pada tahun 2024 dengan judul “Kesadaran Masyarakat dalam Menggunakan 

Media Sosial untuk Menghindari Terjadinya Modus Penipuan Online”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji peran kesadaran sosial dan digital masyarakat dalam 

mencegah terjadinya penipuan online di media sosial. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui teknik wawancara dan observasi untuk memahami 

persepsi, pengalaman, serta sikap masyarakat terhadap risiko kejahatan siber. 

Penelitian ini menyoroti bahwa rendahnya kesadaran masyarakat terhadap modus 

penipuan online menjadi salah satu faktor utama meningkatnya jumlah korban di 

ruang digital.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman mengenai risiko, 

pola komunikasi pelaku, serta kelemahan dalam pengelolaan informasi pribadi turut 

memperbesar peluang terjadinya penipuan. Oleh karena itu, penelitian ini 

menegaskan pentingnya edukasi publik dan literasi digital melalui media sosial 

sebagai upaya membangun kewaspadaan kolektif dan ketahanan sosial dalam 

menghadapi ancaman penipuan digital.Temuan penelitian ini juga mengungkap 

bahwa praktik penipuan online tidak semata-mata dipahami sebagai tindakan 

kriminal, tetapi merupakan fenomena sosial yang berkaitan dengan aspek psikologis, 

perilaku, budaya, serta pola interaksi antarindividu di ruang digital. Dengan 

demikian, penipuan online dipahami sebagai hasil dari dinamika sosial yang 

terbentuk dalam konteks penggunaan media sosial sehari-hari.
11

 

                                                           

11
 Novaldo Nur Firmansyah, Zatiahtun Nufus, and Reza Mauldy Raharja, “Kesadaran 

Masyarakat Dalam Menggunakan Media Sosial Untuk Menghindari Terjadinya Modus Penipuan  
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Persamaan antara penelitian Novaldo Nur Firmansyah dkk. (2024) dengan 

penelitian ini terletak pada sama-sama menempatkan penipuan digital sebagai 

fenomena sosial yang dipengaruhi oleh kesadaran masyarakat, nilai-nilai budaya, 

serta pola interaksi sosial di ruang digital. Kedua penelitian juga sama-sama 

menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali makna dan dinamika sosial yang 

melatarbelakangi terjadinya praktik penipuan.  

Adapun perbedaan kedua penelitian terletak pada fokus analisis dan 

kerangka konseptual yang digunakan. Penelitian Novaldo Nur Firmansyah dkk. lebih 

menitikberatkan pada peran literasi digital dan kesadaran masyarakat sebagai strategi 

pencegahan penipuan online, sedangkan penelitian ini secara spesifik 

mengintegrasikan teori dramaturgi dengan perspektif sosiologis dan etnografis untuk 

memahami praktik passobis di Sidrap sebagai bentuk pertunjukan sosial yang 

melibatkan permainan peran, manipulasi simbol, dan pengelolaan kesan dalam 

proses interaksi antara pelaku dan korban. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Redyvastyo Ari Nurogo dan Ety 

Dwi Susanti pada tahun 2025 dengan judul “Sosialisasi Keamanan Digital: Langkah 

Efektif Mencegah Penipuan Online di Era Digital”.
12

 Penelitian ini bertujuan untuk 

menelaah peran literasi dan edukasi keamanan digital sebagai strategi preventif 

dalam menghadapi meningkatnya kasus penipuan online di era digital. Penelitian ini 

dilakukan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kota Surabaya dengan 

                                                           

12
 Redyvastyo Ari Nurogo dan Ety Dwi Susanti pada tahun 2025 dengan judul “Sosialisasi 

Keamanan Digital: Langkah Efektif Mencegah Penipuan Online di Era Digital,” Prosiding Seminar 

Nasional Ilmu Pendidikan 1, no. 1 (2024): 96–103, https://doi.org/10.62951/prosemnasipi.v1i1.12. 
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fokus pada peningkatan pemahaman masyarakat terhadap berbagai modus penipuan 

digital. Penelitian ini menyoroti bahwa rendahnya tingkat pemahaman masyarakat 

terhadap modus penipuan seperti phishing, investasi bodong, dan pinjaman online 

menjadi salah satu faktor utama meningkatnya jumlah korban kejahatan siber. 

Penelitian ini juga mengacu pada data Kementerian Komunikasi dan Informatika 

yang mencatat sebanyak 1.730 konten penipuan online dengan total kerugian 

mencapai Rp18,7 triliun, yang menunjukkan bahwa ancaman kejahatan digital telah 

berada pada tingkat yang mengkhawatirkan. Temuan penelitian menegaskan bahwa 

literasi digital memiliki peran sentral dalam membantu individu mengenali ancaman, 

menjaga keamanan data pribadi, serta meningkatkan kewaspadaan terhadap praktik 

penipuan daring.
13

 

Persamaan antara penelitian Nurogo dan Susanti (2025) dengan penelitian ini 

terletak pada sama-sama memandang penipuan online sebagai fenomena sosial yang 

tidak dapat diselesaikan hanya melalui pendekatan hukum, tetapi juga memerlukan 

pendekatan sosial dan edukatif. Kedua penelitian menekankan pentingnya peran 

komunikasi, kesadaran kolektif, dan pengelolaan identitas dalam memahami serta 

mencegah praktik penipuan digital. Adapun perbedaan kedua penelitian terletak pada 

fokus dan pendekatan analisis. Penelitian Nurogo dan Susanti lebih menitikberatkan 

pada strategi sosialisasi dan literasi keamanan digital sebagai upaya pencegahan 

penipuan online melalui kegiatan pengabdian masyarakat, sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif sosiologis dan etnografis serta 

                                                           

13
 Redyvastyo Ari Nurogo and Ety Dwi Susanti, “Sosialisasi Keamanan Digital : Langkah 

Efektif Mencegah Penipuan Online Di Era Digital” 1 (2025): 1828–37. 
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mengintegrasikan teori dramaturgi untuk menganalisis praktik passobis di Sidrap 

sebagai bentuk pertunjukan sosial yang melibatkan konstruksi peran, citra diri, dan 

pengelolaan kesan dalam interaksi antara pelaku dan korban. 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa kajian-

kajian mutakhir memandang penipuan online sebagai fenomena sosial yang 

terbentuk melalui proses interaksi, komunikasi, serta konstruksi kepercayaan di 

ruang digital. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih 

menempatkan penipuan online dari sudut pandang korban, literasi digital, serta upaya 

pencegahan dan edukasi masyarakat. Pelaku penipuan cenderung diposisikan sebagai 

entitas anonim tanpa kajian mendalam mengenai bagaimana mereka secara aktif 

membangun, mempertahankan, dan mengelola identitas sosialnya dalam proses 

interaksi. 

Kesenjangan inilah yang menjadi dasar penting dilakukannya penelitian 

Analisis Dramaturgi Passobis di Kabupaten Sidrap. Penelitian ini berupaya mengisi 

kekosongan kajian dengan menempatkan pelaku passobis sebagai subjek aktif yang 

terlibat dalam praktik pertunjukan sosial, di mana mereka membangun citra diri, 

memainkan peran sosial tertentu, serta menciptakan normalisasi dan legitimasi sosial 

melalui interaksi simbolik. Fokus utama penelitian diarahkan pada bagaimana 

pembagian front stage dan back stage.  
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B. Tinjauan Teoritis 

1. Teori Dramaturgi Erving Goffman 

Teori dramaturgi dikembangkan oleh Erving Goffman (1959) dalam bukunya 

The Presentation of Self in Everyday Life. Teori ini berangkat dari pendekatan 

interaksionisme simbolik, yang memandang bahwa interaksi sosial merupakan 

proses pertukaran simbol dan makna antara individu-individu di masyarakat. Dalam 

pandangan Goffman, kehidupan sosial dapat dianalogikan sebagai pertunjukan 

teater, di mana setiap individu berperan sebagai “aktor” yang menampilkan dirinya 

di hadapan “penonton” sosial untuk membentuk kesan tertentu.
14

 

Goffman berargumen bahwa dalam setiap interaksi sosial, individu 

melakukan pengelolaan kesan (impression management), yaitu upaya sadar untuk 

mengatur bagaimana orang lain memandang dirinya. Individu berusaha menampilkan 

citra diri yang sesuai dengan harapan sosial, nilai budaya, dan tujuan personal. Proses 

ini dilakukan dengan cara memilih kata, ekspresi wajah, bahasa tubuh, bahkan gaya 

berpakaian dan perilaku tertentu agar terlihat meyakinkan. 

Konsep utama dalam dramaturgi adalah impression management, yaitu upaya 

individu untuk mengendalikan kesan orang lain terhadap dirinya. Dalam konteks 

passobis, hal ini tercermin dalam strategi pelaku membangun citra terpercaya 

melalui profil media sosial, penggunaan simbol-simbol moral, dan komunikasi yang 

persuasif. Konsep utama dalam teori ini mencakup antara lain: 

 

                                                           

14
 Pendekatan Teori and Dramaturgi Erving, “ TEORI DIRI ” 4, no. 2 (2010). 
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a. Panggung Depan (Front Stage) 

Dalam teori dramaturgi, panggung depan (front stage) merupakan wilayah 

social tempat individu menampilkan perannya di hadapan audiens. Goffman (1959) 

menjelaskan bahwa segala tindakan yang terjadi di panggung depan bersifat 

terencana, terstruktur, dan diarahkan untuk membentuk kesan tertentu di benak orang 

lain. Di ruang ini, aktor berupaya menampilkan diri sesuai dengan norma, nilai, dan 

ekspektasi sosial yang berlaku. Dengan demikian, panggung depan bukan hanya 

sekadar tempat “berinteraksi”, tetapi merupakan arena simbolik di mana makna 

sosial diproduksi dan dipertukarkan melalui penampilan, bahasa, serta perilaku.
15

 

Aktor yang tampil di panggung depan harus menjaga konsistensi antara kata, 

ekspresi, dan tindakan agar citra yang ditampilkan tampak meyakinkan. Goffman 

menegaskan bahwa keberhasilan pertunjukan sosial sangat bergantung pada 

kemampuan aktor dalam mengontrol ekspresi dan memanipulasi persepsi audiens. 

Oleh karena itu, panggung depan memiliki fungsi utama sebagai sarana pengelolaan 

kesan (impression management), di mana aktor berupaya menyesuaikan diri dengan 

harapan sosial dan menjaga reputasi yang telah dibangun. Dalam konteks fenomena 

passobis di Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap), panggung depan diwujudkan 

melalui berbagai media digital seperti akun media sosial, laman toko daring, 

platform jual beli, maupun aplikasi pesan instan (WhatsApp, Instagram, atau 

Facebook). Ruang digital ini berfungsi sebagai arena performatif di mana pelaku 
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 Cerelya Mahaputri Minandra and Fatmawati Moekahar, “Impression Management Di 

Instagram ( Studi Deskriptif Pada Akun @ Michikofrizdew ),” 2023, 198–208. 
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membangun citra sosial tertentu misalnya sebagai pedagang jujur, pengusaha sukses, 

atau individu yang religius dan dermawan. 

Pelaku passobis menggunakan berbagai strategi simbolik untuk menampilkan 

dirinya seolah-olah memiliki karakter yang dapat dipercaya. Mereka dengan sadar 

mengatur tampilan visual, narasi komunikasi, dan interaksi sosial agar sesuai dengan 

ekspektasi sosial dari calon korban. Dalam hal ini, panggung depan menjadi ruang 

utama untuk menampilkan performa sosial yang terencana dengan baik. 

Beberapa elemen penting dari front stage dalam praktik passobis antara lain:  

1) Setting (Latar) 

Merupakan lingkungan fisik atau digital yang menjadi konteks penampilan 

aktor. Dalam passobis, setting dapat berupa akun media sosial yang dirancang 

menyerupai toko online terpercaya, lengkap dengan logo, katalog produk, atau 

testimoni pelanggan palsu. Tampilan ini menciptakan ilusi profesionalisme dan 

kredibilitas yang menipu audiens. 

2) Personal Front (Penampilan Pribadi) 

 Meliputi aspek-aspek personal yang secara visual atau verbal digunakan 

pelaku untuk memperkuat perannya. Contohnya, penggunaan foto profil dengan 

pakaian rapi atau atribut religius (seperti gamis, jilbab, atau peci), gaya bahasa yang 

sopan, serta ekspresi yang ramah dan meyakinkan. Elemen ini berfungsi untuk 

membangun kesan bahwa pelaku adalah individu berintegritas dan layak dipercaya, 

sesuai dengan norma sosial masyarakat Bugis. 
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3) Routine/Script (Skrip atau Narasi) 

 Merujuk pada pola komunikasi yang telah disusun untuk mempertahankan 

kredibilitas dan mengarahkan interaksi sesuai dengan tujuan penipuan. Skrip ini bisa 

berupa sapaan yang sopan, penggunaan istilah bisnis profesional, narasi keagamaan, 

atau ekspresi empati yang berlebihan untuk menumbuhkan kedekatan emosional 

dengan korban. Dalam dramaturgi digital, skrip berfungsi sebagai “dialog sosial” 

yang menciptakan realitas semu dan memperkuat performa pelaku sebagai figur 

terpercaya. 

Melalui kombinasi antara setting, personal front, dan script, pelaku passobis 

berhasil menciptakan citra sosial yang seolah-olah autentik dan alami. Namun pada 

kenyataannya, citra tersebut merupakan hasil konstruksi strategis yang bertujuan 

untuk memanipulasi kepercayaan korban. Dengan demikian, panggung depan dalam 

praktik passobis tidak hanya menjadi ruang representasi identitas digital. 

b. Panggung Belakang ( Back stage ) 

 Dalam teori dramaturgi yang dikemukakan oleh Erving Goffman (1959), 

panggung belakang (back stage) merupakan ruang sosial tempat aktor dapat 

berperilaku secara bebas tanpa tekanan ekspektasi audiens. Di wilayah ini, individu 

tidak lagi berkewajiban mempertahankan citra yang dibangun di panggung depan. 

Sebaliknya, back stage menjadi tempat bagi aktor untuk bersiap, berstrategi, dan 

berlatih sebelum kembali menampilkan perannya di hadapan publik. 

 Goffman menjelaskan bahwa back stage memiliki fungsi penting sebagai 

area relaksasi psikologis di mana aktor dapat “melepaskan topeng sosialnya.” Di sini, 
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mereka dapat menunjukkan identitas asli, membicarakan strategi pertunjukan, dan 

mengevaluasi efektivitas penampilan yang telah dilakukan. Dalam konteks sosial 

yang lebih luas, panggung belakang menggambarkan realitas yang tersembunyi yakni 

dimensi sosial yang tidak diperlihatkan kepada publik namun menentukan kualitas 

penampilan di panggung depan. 

 Dalam fenomena passobis di Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap), 

panggung belakang dapat dipahami sebagai ruang tersembunyi di mana pelaku 

penipuan digital merencanakan, mengorganisasi, dan mengoordinasikan seluruh 

aktivitas mereka. Berbeda dengan panggung depan yang bersifat terbuka dan penuh 

simbol kredibilitas, back stage merupakan wilayah eksklusif yang hanya diakses oleh 

sesama pelaku. Di sinilah strategi manipulatif disusun dan dijalankan secara 

sistematis untuk memastikan keberhasilan pertunjukan sosial mereka di ruang 

digital.
16

  

 Pada panggung belakang inilah pelaku passobis menunjukkan identitas 

“asli” mereka yang sepenuhnya berbeda dengan persona publik yang ditampilkan di 

mediasosial. Mereka dapat berbicara secara bebas, menggunakan bahasa informal, 

bahkan bersikap sinis terhadap korban. Artinya, back stage menjadi tempat di mana 

aspek moralitas ditanggalkan, dan perilaku manipulatif dipertahankan sebagai strategi 

rasional untuk mencapai tujuan ekonomi. 

                                                           

16
 jurusan sejarah et al., “interaksi sosial dalam media sosial ditinjau dari teori dramaturgi 

erving goffman ( studi kasus sma negeri 4 tangerang selatan ) jurusan sejarah , sosiologi dan 

perpustakaan e-journal jurnal pendidikan sosiologi universitas pendidikan ganesha” 7 (2025): 48–58. 
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Beberapa elemen penting dari panggung belakang dalam praktik passobis antara lain: 

1) Koordinasi dan Kolaborasi Internal 

Pada back stage, para pelaku passobis seringkali bekerja secara 

berkelompok dan memiliki pembagian peran yang jelas. Ada yang berperan 

sebagai pengelola akun, pembuat narasi (script writer), penyedia rekening fiktif, 

hingga eksekutor transaksi. Proses komunikasi di ruang belakang ini dilakukan 

melalui grup percakapan tertutup (misalnya, WhatsApp Group atau Telegram) 

yang berfungsi sebagai ruang operasional utama. Dalam konteks ini, back stage 

berperan sebagai pusat logistik sosial yang menopang performa di front stage. 

2) Pembuatan dan Penyempurnaan Skrip Penipuan 

Back stage menjadi tempat bagi pelaku untuk menciptakan dan 

menyempurnakan skenario penipuan. Mereka dapat melakukan simulasi 

percakapan, merancang alur komunikasi, dan menguji efektivitas narasi untuk 

mengelabui calon korban. Aktivitas ini mencerminkan bentuk perencanaan 

dramaturgis yang matang, di mana pelaku secara sadar menciptakan “naskah 

sosial” agar tampak meyakinkan ketika tampil di depan audiens. 

3) Persiapan Teknis dan Manipulatif 

Selain perencanaan naratif, back stage juga mencakup aspek teknis seperti 

pembuatan akun palsu, penggunaan identitas ganda, pemalsuan bukti transaksi, 

hingga penyusunan testimoni fiktif. Seluruh elemen ini merupakan bagian dari 

infrastruktur performatif yang mendukung keberhasilan panggung depan. Di sisi 

lain, tindakan-tindakan tersebut memperlihatkan bahwa penipuan passobis 

bukanlah tindakan spontan, melainkan hasil dari perencanaan sosial yang 

sistematis dan berorientasi hasil. 
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4) Relasi Sosial dan Moral di Ruang Belakang 

Meskipun back stage sering dianggap sebagai ruang bebas, di dalamnya juga 

berlaku norma tersendiri yang mengatur solidaritas di antara para pelaku. Mereka 

saling mendukung, membagi hasil, atau bahkan menegur jika ada anggota yang 

membocorkan rahasia. Hubungan tersebut menunjukkan adanya norma atau 

aturan internal yang berfungsi menjaga koordinasi, loyalitas, dan kerahasiaan di 

antara anggota kelompok. Dalam perspektif dramaturgi, kondisi ini 

mencerminkan bahwa panggung belakang tidak hanya menjadi ruang persiapan 

pertunjukan sosial, tetapi juga menjadi ruang koordinasi tempat para pelaku 

menyusun strategi, menjaga konsistensi peran, serta mempertahankan kerahasiaan 

aktivitasnya. Norma tersebut bukan merupakan nilai moral yang positif, 

melainkan mekanisme internal yang dibangun untuk mendukung 

keberlangsungan praktik penipuan. 

Dalam konteks teori Goffman, panggung belakang menjadi kunci untuk 

memahami dinamika sosial di balik praktik passobis. Jika front stage berfungsi 

untuk menipu publik dengan penampilan kredibel, maka back stage adalah tempat 

di mana kepalsuan tersebut diproduksi dan dipelihara. 

C. Kerangka Konseptual 

Dalam penelitian Analisis Dramaturgi Passobis di Kabupaten Sidrap, fokus 

utama diarahkan pada konsep dramaturgi Erving Goffman sebagai landasan untuk 

memahami bagaimana passobis menampilkan identitas dan perannya dalam ruang 

sosial masyarakat Bugis Sidrap. Pada aspek front stage, passobis dipahami sebagai 

aktor yang menampilkan diri secara public. Pada tahap ini, mereka menata 
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penampilan melalui kostum, gaya bicara, serta karakter tertentu untuk menciptakan 

citra yang ingin ditonjolkan kepada audiens. 

Sebaliknya, pada back stage, penelitian menggali kehidupan asli passobis di 

luar pertunjukan, mencakup proses latihan, persiapan, serta rekayasa peran yang tidak 

terlihat oleh publik. Identitas pribadi passobis sering kali berbeda dari identitas 

panggung, menunjukkan adanya dua sisi kehidupan yang terpisah. Dalam perspektif 

Islam, praktik semacam ini bertentangan secara fundamental dengan prinsip kejujuran 

(ṣidq) dan amanah, 
17 

yang merupakan nilai utama dalam muamalah. Islam secara 

tegas melarang segala bentuk penipuan, kebohongan, dan manipulasi yang 

merugikan orang lain, termasuk penipuan yang dilakukan melalui simbol, citra diri, 

dan kepercayaan sosial. Larangan ini ditegaskan dalam QS. Asy-Syu‟ara:183.  

 ٣٨١وَلََ تَبۡخَسُواْ ٱلنَّاسَ أشَۡيَاءَٓهُمۡ وَلََ تَعۡثَوۡاْ فِي ٱلۡۡرَۡضِ مُفۡسِدِينَ  

Terjemahannya:  

“Dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-haknya dan janganlah 

kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan berbuat kerusakan.”
18

 

Ayat ini menegaskan bahwa segala bentuk tindakan yang merugikan orang 

lain baik secara fisik, ekonomi, maupun sosial termasuk perbuatan yang dilarang dan 

dikategorikan sebagai perusakan (ifsād). Penipuan digital yang dilakukan dengan 
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 Quraish Shihab, “Etika Bisnis Islammenurut Imam Al-Ghazali Dan Yusuf Al-Qaradhawi,” 

Tafsir Al-Misbah, 2002. 
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memanfaatkan kepercayaan sosial, citra religius, atau identitas budaya jelas termasuk 

dalam bentuk perbuatan tersebut. 

Melalui konsep impression management, penelitian ini mengkaji bagaimana 

passobis mengelola kesan agar sesuai dengan harapan masyarakat. Passobis 

menggunakan berbagai strategi untuk mempertahankan citra tertentu, seperti citra 

humoris, sakral, atau karismatik, serta menyesuaikan gaya penampilan berdasarkan 

jenis audiens, baik tua maupun muda, serta dalam konteks acara formal atau 

nonformal. Selain itu, elemen dramaturgi lain seperti setting, personal front, 

appearance, dan manner turut menjadi bagian penting dalam analisis. 

1. Konsep Dramaturgi Erving Goffman 

Penelitian ini didasarkan pada yang dikembangkan oleh Erving Goffman, 

seorang ilmuwan sosial dari Amerika Serikat. Goffman menggambarkan interaksi 

sosial sebagai pertunjukan yang terdiri dari dua ruang utama: front stage (ruang 

publik) dan back  stage (ruang privat).  Dalam  konteks  ini, passobis dianggap 

sebagai aktor sosial yang memainkan peran tertentu dalam ruang sosial masyarakat 

Bugis Sidrap: 

a) Stage (Ruang Publik) 

Dalam teori dramaturgi Erving Goffman, front stage merujuk pada ruang 

publik di mana Front individu tampil di hadapan orang lain dengan niat menciptakan 

kesan tertentu. Di ruang ini, perilaku individu disesuaikan dengan norma sosial, 

harapan audiens, dan peran yang ingin ditampilkan. Goffman menggunakan metafora 

panggung teatrikal untuk menjelaskan bahwa kehidupan sosial tidak jauh berbeda 
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dari pertunjukan drama: setiap aktor (individu) memakai “kostum”, mengatur bahasa, 

sikap, dan ekspresi sesuai dengan skenario sosial yang berlaku, sehingga 

menciptakan citra atau impresi yang diinginkan oleh audiens. Proses ini dikenal 

sebagai impression management, di mana individu berupaya memanipulasi persepsi 

publik terhadap dirinya agar sesuai dengan tujuan peran sosial tertentu.
19

 

Pada tahap ini, perilaku individu dapat dipahami sebagai bentuk presentasi 

diri yang sadar dan terarah. Individu berusaha menampilkan citra tertentu yang 

sesuai dengan peran sosial yang diharapkan oleh audiensnya. Misalnya, seorang 

pejabat publik akan berperilaku sopan, menggunakan bahasa formal, dan menjaga 

gestur tubuhnya agar terlihat berwibawa di hadapan masyarakat atau media. 

Fenomena ini memperlihatkan bagaimana front stage menjadi arena penting bagi 

pembentukan dan pemeliharaan identitas sosial yang diakui oleh orang lain. Peneliti 

dapat mengamati bagaimana individu menyesuaikan perilaku publiknya dengan 

tuntutan sosial atau budaya tertentu. Dengan mengacu pada kerangka dramaturgis 

Goffman, penelitian dapat menggali dimensi sosial yang lebih subtil yaitu 

bagaimana penampilan,  bahasa,  dan  tindakan  seseorang  menjadi  alat  

untuk mempertahankan keharmonisan sosial dan legitimasi peran yang dijalankan di 

depan publik. 

Front stage juga terlihat dalam interaksi sosial di media sosial sebagai ruang 

publik digital, di mana individu secara sengaja menyusun penampilan dirinya untuk 
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dilihat banyak orang. Misalnya, remaja yang aktif di platform seperti Instagram atau 

TikTok cenderung menampilkan versi ideal diri mereka melalui foto, video, dan 

narasi tertentu. Ini menunjukkan bahwa front stage tidak hanya terbatas pada ruang 

fisik, tetapi juga mencakup ruang publik digital di mana impresi sosial dibentuk dan 

dinilai. Dalam studi ini, kemampuan individu dalam memilih apa yang ditampilkan 

di ruang publik menjadi indikator bagaimana mereka menegosiasikan status sosial 

dan citra diri melalui representasi yang terkontrol.
20

 

Dalam konteks fenomena passobis di Kabupaten Sidrap, berdasarkan temuan 

penelitian, panggung depan dimanfaatkan sebagai ruang untuk membangun citra 

positif di hadapan masyarakat. Sebagian pelaku berupaya menampilkan diri sebagai 

pribadi yang baik, dermawan, religius, dan memiliki kepedulian sosial. Citra tersebut 

diwujudkan melalui unggahan aktivitas seperti memberikan sedekah kepada 

masyarakat, menyumbang pembangunan masjid, membantu kegiatan sosial, serta 

membagikan dokumentasi keberangkatan ibadah umrah atau aktivitas keagamaan 

lainnya. Penampilan tersebut bukan sekadar ekspresi kehidupan pribadi, tetapi 

menjadi bagian dari strategi pengelolaan kesan (impression management) agar 

masyarakat memandang mereka sebagai individu yang jujur, sukses, amanah, dan 

layak dipercaya. Dengan terbentuknya citra positif tersebut, identitas yang 

ditampilkan pada panggung depan menjadi lebih mudah diterima oleh masyarakat 

sehingga mengurangi kecurigaan terhadap aktivitas yang sebenarnya berlangsung di 

balik panggung (back stage). 
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b) Back Stage (Ruang Privat) 

Back Stage merupakan ruang yang sangat penting dalam proses pertunjukan 

passobis. Di sini, mereka menyiapkan diri, membangun karakter, dan menunjukkan 

sisi pribadi mereka. Ruang ini memungkinkan passobis untuk beradaptasi, berkreatif, 

dan menjaga keseimbangan antara identitas pribadi dan identitas panggung. Lebih 

jauh lagi, back stage berperan sebagai ruang transisi antara kehidupan pribadi dan 

kehidupan performatif, di mana individu menegosiasikan batas antara identitas 

pribadi yang otentik dan identitas panggung yang dikonstruksi untuk konsumsi 

publik. 

Teori dramaturgi Erving Goffman menjelaskan bahwa back stage merupakan 

ruang tersembunyi di balik pertunjukan sosial, di mana individu bisa melepaskan 

peran yang biasa ditampilkan di hadapan publik dan tampil apa adanya tanpa tekanan 

audiens. Di ruang ini, aktor sosial tidak terikat oleh harapan, norma, atau penilaian 

publik sehingga identitas asli, strategi persiapan, serta konflik batin sering kali 

tampak tanpa skrip yang mengatur. 

Back stage berperan sebagai tempat di mana individu melakukan persiapan 

untuk front stage, mengatur kembali impresi yang akan dipertunjukkan, serta 

menyimpan sisi diri yang tidak ingin atau tidak perlu dilihat publik. Dalam praktik 

sosial sehari-hari, ruang ini penting karena memberikan wawasan tentang motivasi 

internal dan dinamika identitas yang tidak terekspos di ruang publik. 

Secara konseptual, back stage memungkinkan kita memahami bahwa apa 

yang ditampilkan di ruang publik bukanlah representasi sepenuhnya dari realitas 

individu, tetapi hasil dari proses manajemen kesan yang kompleks
22

 Studi ini 
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menegaskan bahwa mahasiswa melakukan back stage ketika mereka berinteraksi di 

dunia nyata, mempersiapkan konten, atau menjalani rutinitas personal yang tidak 

ditampilkan kepada followers. Di area ini, aktivitas yang paling autentik terlihat, 

termasuk kekhawatiran, rutinitas persiapan, atau konflik batin yang tidak 

diperlihatkan di front stage. 

Temuan ini memperkuat bahwa back stage bukan sekadar ruang tersembunyi 

tanpa audiens, melainkan wilayah tempat aktor sosial menyusun strategi, 

mengevaluasi penampilannya, serta mengendalikan informasi yang akan dan tidak 

akan ditampilkan kepada publik. Dalam perspektif dramaturgi Erving Goffman, 

keberhasilan penampilan di front stage sangat ditentukan oleh apa yang dipersiapkan 

di back stage. Oleh karena itu, dalam praktik passobis, ruang belakang menjadi pusat 

perencanaan yang memungkinkan pelaku mempertahankan konsistensi citra positif 

di hadapan masyarakat, sementara identitas asli, motif penipuan, dan berbagai bentuk 

manipulasi tetap tersembunyi dari pandangan publik. Dengan kata lain, semakin rapi 

pengelolaan back stage, semakin kuat pula kredibilitas semu yang berhasil dibangun 

pada front stage, sehingga masyarakat lebih mudah mempercayai identitas yang 

ditampilkan oleh pelaku.
21

 

2. Konsep Impression Management 

Penelitian ini juga menggunakan konsep impression management 

(pengelolaan citra) yang dikembangkan oleh Erving Goffman. Tindakan sosial 
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manusia tidak pernah sepenuhnya spontan selalu ada dimensi “pertunjukan” yang 

disadari, di mana individu memilih bagaimana ia ingin dilihat oleh orang lain. 

Dengan demikian, impression management merupakan strategi sosial untuk 

mempertahankan citra diri (self-image) yang dianggap sesuai dengan harapan atau 

norma sosial tertentu. Konsep ini menjelaskan bagaimana individu membangun dan 

mempertahankan citra tertentu di mata orang lain, terutama dalam konteks sosial dan 

budaya. 

Konsep impression management dalam kajian komunikasi di Indonesia 

menunjukkan bahwa aktor sosial secara aktif mengatur konten di media sosial untuk 

menciptakan citra diri yang diinginkan oleh audiens digital. Hal ini terlihat dalam 

penelitian pada mahasiswa yang menunjukkan bagaimana unggahan foto dan video 

di Instagram digunakan sebagai strategi pengelolaan citra publik (impression 

management) demi mendapatkan pengakuan sosial dan identitas yang ideal di mata 

audiens online (Juliana dkk., 2023). Selain itu, studi tentang selebgram Universitas 

Sriwijaya memperlihatkan bahwa strategi manajemen impresi yang sistematis 

dilakukan untuk mempertahankan kesan positif di ruang publik digital (front stage) 

sehingga mempengaruhi persepsi audiens terhadap citra aktor sosial tersebut di 

media sosial.
22

 

Dalam praktik passobis, impression management menjadi elemen kunci 

karena keberhasilan penipuan sangat bergantung pada kemampuan pelaku 

membangun citra yang kredibel, meyakinkan, dan tampak sah di hadapan calon 
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korban.Salah satu strategi utama impression management yang digunakan passobis 

adalah penciptaan identitas sosial yang dipercaya. Pelaku secara sengaja membangun 

persona tertentu, seperti penjual berpengalaman, pihak yang memiliki akses 

eksklusif, atau individu yang tampak memiliki status sosial mapan. Identitas ini 

diperkuat melalui pemilihan bahasa yang formal dan persuasif, penggunaan istilah 

teknis, serta penampilan simbolik seperti foto profil, testimoni palsu, atau atribut 

visual yang diasosiasikan dengan profesionalisme. Strategi ini bertujuan 

menciptakan kesan kompeten dan dapat dipercaya sehingga mengurangi kecurigaan 

korban.
23

 

Selain membangun identitas sebagai individu yang profesional, pelaku 

passobis juga berupaya mempertahankan citra positif melalui berbagai aktivitas 

sosial yang dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat. Berdasarkan temuan 

penelitian, sebagian pelaku menampilkan diri sebagai pribadi yang religius, aktif 

dalam kegiatan kemasyarakatan, gemar bersedekah, memberikan sumbangan untuk 

pembangunan masjid, serta secara rutin membagikan dokumentasi pelaksanaan 

ibadah umrah atau aktivitas keagamaan lainnya. Penampilan tersebut berfungsi 

sebagai simbol moral yang memperkuat persepsi masyarakat bahwa pelaku 

merupakan sosok yang memiliki integritas, kepedulian sosial, dan kondisi ekonomi 

yang mapan. Dalam perspektif impression management, simbol-simbol tersebut 

merupakan bagian dari strategi pengelolaan kesan yang dirancang untuk membangun 

legitimasi sosial dan meminimalkan keraguan calon korban. Ketika masyarakat telah 

menerima citra tersebut sebagai sesuatu yang autentik, tingkat kewaspadaan terhadap 
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kemungkinan terjadinya penipuan cenderung menurun, sehingga pelaku lebih mudah 

memperoleh kepercayaan dan menjalankan modus yang telah dipersiapkan. Dengan 

demikian, keberhasilan praktik passobis tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

pelaku dalam menyampaikan narasi yang meyakinkan, tetapi juga oleh konsistensi 

mereka dalam mempertahankan penampilan sebagai individu yang baik, religius, 

loyal terhadap lingkungan sosial, dan memiliki reputasi positif di tengah masyarakat. 

Citra yang dibangun secara terus-menerus tersebut menjadi modal sosial yang 

dimanfaatkan pelaku untuk memperoleh kepercayaan publik, meskipun identitas 

yang ditampilkan sebenarnya merupakan hasil rekayasa yang berbeda dengan motif 

dan aktivitas yang berlangsung di balik back stage. 

3. Passobis 

Passobis pada konteks masyarakat Sulawesi Selatan termasuk di Kabupaten 

Sidenreng Rappang (Sidrap) digunakan untuk menyebut sindikat atau kelompok 

penipuan daring (online) yang melakukan aksi kriminal melalui berbagai modus 

digital. Nama Passobis sendiri berasal dari kebiasaan terminologi masyarakat lokal 

yang menggabungkan kata “penipu online bisnis” atau istilah serupa dalam bahasa 

percakapan, sehingga dikenal luas sebagai Passobis ketika merujuk pada para pelaku 

penipuan bisnis secara digital. Menurut para ahli, modus Passobis yang banyak 

digunakan saat ini hampir sama dengan modus rekayasa sosial. Pelaku cenderung 

mengeksploitasi kesalahan untuk memanipulasi individu dan mendapatkan data 

privasi sensitif. Hal ini menimbulkan kerugian yang besar bagi korban baik secara 

finansial maupun psikologis. Banyak korban menjadi depresi dan kehilangan 

kepercayaan terhadap teknologi digital setelah diperdagangkan. Oleh karena itu, 

perlu adanya kesadaran dan kewaspadaan masyarakat terhadap penipuan jenis ini. 
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Pelaku Passobis biasanya menggunakan berbagai cara untuk menipu, seperti 

mengaku sebagai pihak resmi atau mengatasnamakan teman atau kerabat korban.
24

 

Secara umum, fenomena ini merupakan bentuk kejahatan siber yang memanfaatkan 

teknologi komunikasi untuk mengelabui, menipu, dan merugikan korban dengan 

cara manipulatif. Dalam praktiknya di Sidrap, passobis tidak hanya menunjukkan 

perilaku individu tunggal, tetapi sering kali terorganisir dalam kelompok atau 

sindikat dengan pembagian tugas yang sistematis. Pengungkapan besar terjadi pada 

24 April 2025, ketika Tim Khusus Gabungan Intelijen Kodam XIV/Hasanuddin 

berhasil menangkap 40 orang pelaku passobis di sebuah lokasi di Sidrap setelah 

menerima laporan dari masyarakat terkait penipuan daring yang mencatut identitas 

dan nama pejabat TNI untuk meyakinkan korban. Para pelaku ini menggunakan 

berbagai modus, termasuk mencatut nama pejabat, menyamar sebagai anggota TNI, 

melakukan penipuan jual beli online, investasi palsu, hingga perdagangan barang 

elektronik atau kendaraan secara fiktif.
25

 

Passobis di Sidrap merupakan sebutan yang sudah melekat dalam 

pengalaman sosial masyarakat lokal untuk mendeskripsikan praktik penipuan daring 

yang terstruktur dan berorganisasi, yang memanfaatkan manipulasi identitas, narasi 

meyakinkan, dan simbol sosial untuk membangun kepercayaan korban sebelum 

akhirnya merugikan mereka secara ekonomi. Fenomena ini mencerminkan kejahatan 

                                                           

24
 Masra asri, Analisis Jaringan Komunikasi Pada Passobis Di Kabupaten Sidrap 

(Sidenreng Rappang). 

25
 M Darwin Fatir, “Kodam XIV/Hasanuddin Bongkar Sindikat Penipuan Daring Di 

Sidrap,” Didik Kusbiantoro, 2025 



37 

 

 

 

siber dengan modus sosial-komunikatif, bukan sekadar kesalahan teknis, sehingga 

perlu dipahami secara holistik dalam kajian sosial dan budaya masyarakat Sidrap. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai metode utama 

dalam mengumpulkan, menganalisis, dan memahami data. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena sesuai dengan sifat penelitian yang bertujuan untuk memahami 

fenomena sosial secara mendalam, holistik, dan kontekstual. Menurut Lexy J. 

Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek, seperti perilaku, persepsi, motivasi, 

dan tindakan secara menyeluruh dan dalam konteks alamiah, serta dengan cara 

deskriptif dalam bentuk kata-kata atau bahasa. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk menangkap holistik kompleksitas fenomena sosial yang tidak dapat 

dijelaskan hanya dengan angka
26

 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami 

secara mendalam fenomena sosial, khususnya praktik Passobis di Kabupaten Sidrap, 

yang tidak dapat diukur secara statistik, melainkan perlu dipahami melalui makna, 

pengalaman, serta interaksi sosial para pelakunya. Pendekatan kualitatif juga 

memungkinkan peneliti untuk menggali informasi yang tidak terstruktur, seperti 

pengalaman pribadi, persepsi subjektif, dan interaksi sosial yang kompleks. Dengan
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demikian, pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih lengkap dan mendalam 

tentang fenomena yang diteliti. 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. lokasi penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap), 

Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa wilayah 

tersebut merupakan salah satu daerah yang dikenal memiliki kasus praktik Passobis 

yang cukup menonjol serta telah menjadi istilah sosial yang dikenal luas oleh 

masyarakat setempat. 

2. Waktu penelitian 

 Waktu penelitian direncanakan berlangsung selama kurang lebih dua bulan 

setelah seminar proposal, yang mencakup tahap persiapan instrumen, pengumpulan 

data lapangan, pengolahan data, hingga analisis dan penarikan kesimpulan. 

A. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada analisis Dramaturgi Passobis dalam konteks 

ruang publik (front stage) dan ruang privat (back stage). peran dan identitas passobis. 

Fokus penelitian ini adalah praktik Passobis di Kabupaten Sidrap yang dianalisis 

menggunakan perspektif dramaturgi Erving Goffman. Fokus kajian diarahkan untuk 

memahami bagaimana pelaku Passobis membangun, mengelola, dan menampilkan 

identitas diri mereka dalam ruang pertunjukan sosial (front stage), khususnya melalui 

media komunikasi digital, guna menciptakan kesan tertentu kepada calon korban. 

Selain itu, penelitian ini juga menelaah bagaimana proses persiapan, strategi 
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tersembunyi, serta dinamika internal yang berlangsung di balik layar (back stage) 

sebagai bagian dari upaya mempertahankan peran yang ditampilkan. 

Melalui analisis dramaturgi, penelitian ini berupaya mengungkap praktik 

Passobis tidak hanya sebagai tindakan penipuan digital semata, tetapi sebagai bentuk 

pertunjukan sosial yang melibatkan permainan peran, pengelolaan kesan, dan 

manipulasi simbol dalam proses interaksi komunikasi. Dengan demikian, fokus 

penelitian ini menekankan pada dinamika komunikasi, identitas, dan peran sosial 

pelaku Passobis dalam membangun realitas sosial yang meyakinkan bagi pihak lain. 

C. Jenis dan sumber data 

Penelitian ini menggunakan data kualitatif. Data kualitatif adalah temuan 

deskriptif dan konseptual yang dikumpulkan melalui analisis atau observasi terhadap 

sumber data. Menganalisis data kualitatif memungkinkan untuk mengeksplorasi ide-

ide. Adapun data dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data primer 

 Data Primer adalah sumber yang dapat secara langsung memberikan 

informasi penting. Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik 

dari individu atau perseorangan. Dengan kata lain, sumber utama memberikan data 

penting tentang masalah penelitian melalui wawancara dan observasi informan. 

2. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai literatur seperti buku, 

artikel, jurnal maupun yang lainnya. Untuk mendapatkan data sekunder dalam 
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penelitian ini, kami menggunakan literatur seperti buku referensi, dan artikel jurnal, 

agar mudah memperoleh gambaran konseptual dan konteks yang lebih luas, serta 

membandingkan fenomena lokal dengan hasil studi yang sudah ada, sehingga 

analisisnya lebih tajam dan mendalam. 

D. Teknik pengumpulan dan pengelolaan data 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 

a. Wawancara 

 Wawancara adalah proses yang dilakukan untuk memperoleh sebuah data atau 

informasi dari orang lain atau infoman yang dilakukan secara langsung. Wawancara 

adalah sebagai pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga hasil dari wawancara dapat diolah dan dikontruksikan dalam suatu 

topik tertentu. Teknik wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi mendalam tentang bagaimana passobis membangun dan menampilkan diri 

mereka dalam konteks budaya dan sosial yang kompleks.
27

 

b. Observasi 

 Metode observasi adalah merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui sesuatu pengamatan secara langsung, dengan disertai pencatatan-pencatatan 

terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran. Observasi dilakukan dengan 
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pendekatan partisipatif dan non-partisipatif. Dalam pendekatan partisipatif, peneliti 

berperan sebagai anggota audiens atau pengamat yang turut serta dalam acara. 

Dalam pendekatan non-partisipatif, peneliti hanya mengamati dari luar tanpa terlibat 

langsung dalam interaksi. 

Observasi dilakukan dengan catatan lapangan (field notes) yang mencatat 

fenomena, perilaku, interaksi, dan konteks sosial yang relevan. Catatan lapangan 

dilakukan secara real-time dan terstruktur untuk memastikan data yang diperoleh 

akurat dan mendalam. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah salah satu Teknik pengumpulan data yang yang dapat 

diperoleh dari hasil dokumentasi. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data 

tambahan berupa bahan-bahan tertulis, video, atau audio yang berkaitan dengan 

pertunjukan passobis. Dokumentasi ini berupa rekaman pertunjukan, foto, dan 

buku-buku atau artikel yang membahas tentang budaya dan seni pertunjukan. 

Dokumentasi dilakukan untuk memperkaya data yang diperoleh dari wawancara 

dan observasi. Dokumentasi ini digunakan sebagai sumber tambahan untuk 

memverifikasi dan memperkuat data yang telah dikumpulkan. 

E. Uji keabsahan data 

Penelitian yang kredibel memerlukan penjamin keabsahan data agar data 

yang ada dipertangung jawabkan. Demi terjaminnya keakuratan data penelitian 

kualitatif, maka penulis akan melakukan keabsahan data. Adapun yang masuk 

kedalam uji keabsahan penelitian kualitatif diantaranya uji kredibilitas 
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(kepercayaan), transferability (keteralihan), dependability (kebergantungan), dan uji 

confirmability (konfirmasi). Semua uji keabsahan data penelitian kualitatif ini dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya sebagai penelitian ilmiah. 

a. Uji Kredibilitas 

Uji kredibilitas adalah proses penelitian yang benar-benar memperlihatkan 

bahwa penelitian tersebut realitas adanya, dengan kata lain uji kredibilitas adalah 

mengacu pada tingkat kepercayaan terhadap kebenaran data yang diungkap oleh 

informan dan bagaimana data tersebut ditafsirkan oleh peneliti. 

1. Triangulasi Sumber Triangulasi sumber yaitu pengumpulan data dari 

sumber yang berbeda seperti wawancara dengan masyarakat lokal, 

Triangulasi sumber dilakukan dengan menggunakan berbagai sumber 

data seperti Wawancara dengan passobis dan penonton. Observasi 

langsung di ruang pertunjukan dan ruang persiapan. Dokumentasi berupa 

rekaman, foto, dan bahan tertulis. Dengan menggunakan berbagai sumber 

data, peneliti dapat membandingkan dan memverifikasi data yang diperoleh 

untuk memastikan konsistensi dan keabsahan. 

2. Triangulasi Metode Triangulasi metode yaitu peneliti menggunakan 

beberapa Teknik pengumpulan data seperti Teknik wawancara mendalam, 

observasi dan dokumentasi. Dengan menggabungkan ketiga metode tersebut 

peneliti dapat mengeksplorasi fenomena secara lebih mendalam dan 

memverifikasi hasil penelitian. 
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3. Triangulasi PenelitiTriangulasi peneliti dalam penelitian ini data didapatkan 

dari satu atau lebih peneliti yang mengumpulkan dan menganalisis data. Hal 

ini dapat membantu hasil penelitian lebih beragam ari data yang 

dikumpulkan. Misalkan beberapa peneliti melakukan wawancara dengan 

informan yang sama, mereka akan membandingkan hasil temuan atau hasil 

wawancara mereka untuk menyelesaikan sebuah permasalahan. 

4. Triangulasi Teori Menggunakan kajian teori atau kerangka konseptual untuk 

menganalisis data juga termasuk dalam triangulasi. Penelitian ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena dari sudut pandang 

teoritis dan memperkuat argument mereka dengan dukungan dan perspektif 

banyak orang. 

5. Mengadakan memberchek Tujuan dari memberchek adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan data yang 

didapat dari pemberi data. Peneliti meminta informan agar meninjau hasil 

penelitian guna memastikan bahwa informasi tersebut benar-benar 

mencerminkan pengalaman meraka. 

b. Uji Transferability 

 Pada penelitian kualitatif merujuk pada sejauh mana temuan dari suatu studi 

dapat diterapkan atau relevan dalam konteks atau situasi lain. Berbeda dengan 

generalisasi dalam penelitian kuantitatif, yang berusaha untuk menarik kesimpulan 

yang luas dari sampel yang terbatas, transferability lebih menekankan pada 

pemahaman konteks dan karakteristik spesifik dari penelitian yang dilakukan. 
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 Peneliti dapat meningkatkan transferabilitas dengan memberikan gambaran 

rinci mengenai konteks, metode, dan proses pengumpulan data, sehingga pembaca 

atau peneliti lain dapat mengevaluasi apakah hasil penelitian dapat diterapkan dalam 

situasi yang serupa. Dalam konteks penelitian tentang judul “ Analisis dramaturgi 

passobis di kabupaten Sidrap”, uji transferability membantu mengetahui sejauh mana 

temuan bisa diterapkan atau dipahami di konteks budaya lain. 

c. Uji Dependability 

 Uji dependabilitas dalam penelitian kualitatif merupakan metode evaluasi 

untuk memastikan bahwa proses penelitian dilakukan secara konsisten, sistematis, 

dan dapat ditelusuri. Dependabilitas dapat dipahami sebagai ukuran reliabilitas 

sebuah penelitian, terutama berkaitan dengan sejauh mana prosedur penelitian dapat 

dipertanggung jawabkan. Ini berarti bahwa penelitian kualitatif tidak mencari 

kemungkinan hasil berulang (seperti dalam penelitian kuantitatif), tetapi masih perlu 

menjelaskan bahwa setiap tingkat penelitian dilakukan dengan penjelasan terperinci 

dan logika dan metodologi. Dengan kata lain, keandalan berfokus pada bagaimana 

proses penelitian dilakukan daripada pada hasil akhir. 

d. Uji Convirmability 

 Uji Convirmability atau uji konfirmasi bertujuan untuk memastikan bahwa 

hasil penelitian tidak hanya mencerminkan pandangan dan bias peneliti, tetapi juga 

merupakan hasil dari proses penelitian yang sistematis dan terstruktur. Ini dapat 

dicapai dengan mendokumentasikan prosedur penelitian secara rinci sehingga pihak 

lain dapat mengikuti dan menilai apakah mereka mencocokkan data yang ada. 
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F. Teknik Analisis Data 

Proses analisis dilakukan secara bertahap dan sistematis sejak pengumpulan 

data hingga penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh melalui wawancara dan 

observasi terlebih dahulu ditranskripsikan untuk memastikan keutuhan makna 

informasi yang disampaikan oleh informan. Adapun tahapan teknik analisis data 

pada penelitian ini yaitu: 

a. Pengumpulan data dan transkrip data 

Mengumpulkan data hasil wawancara mendalam, observasi, dan seluruh hasil 

dokumentasi dikumpulkan dan ditranskripkan secara lengkap afar tidak ada informasi 

yang hilang. 

a. Reduksi Data 

Para peneliti mulai menyaring data untuk menemukan informasi yang terkait 

dengan fokus penelitian. Reduksi ini dilakukan dengan memilih, 

menyederhanakan, dan mengatur data mentah dengan informasi yang bijaksana 

dan terfokus 

b. Penyajian data (Display) 

Pada proses penyajian data, data yang diperoleh disajikan dalam format naratif 

deskriptif. Para peneliti menghubungkan semua topik dengan kutipan langsung 

dari informan, Selain itu, penyajian data juga berfungsi untuk 

mengkomunikasikan hasil penelitian kepada pembaca dengan cara efektif dan 

efesien. 
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c. Kesimpulan dan verifikasi 

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan topik yang ditemukan, 

yang berkaitan dengan Penelitian. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan mencari informan untuk 

pengumpulan data dalam penelitian. Kegiatan ini penulis lakukan melalui observasi 

terlebih dahulu di Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap), kemudian dilanjutkan 

dengan wawancara mendalam kepada tiga orang narasumber yang terlibat dalam 

praktik passobis serta satu orang informan pendukung yang memiliki pemahaman 

mengenai fenomena tersebut.  Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, 

ditemukan bahwa pelaku passobis secara sadar membangun identitas tertentu untuk 

memperoleh kepercayaan calon korban. Selain membangun identitas sebagai individu 

yang profesional, pelaku passobis juga berupaya mempertahankan citra positif 

melalui berbagai aktivitas sosial yang dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat.  

Berdasarkan temuan penelitian, sebagian pelaku menampilkan diri sebagai 

pribadi yang religius, aktif dalam kegiatan kemasyarakatan, gemar bersedekah, 

memberikan sumbangan untuk pembangunan masjid, serta secara rutin membagikan 

dokumentasi pelaksanaan ibadah umrah atau aktivitas keagamaan lainnya. 

Penampilan tersebut berfungsi sebagai simbol moral yang memperkuat persepsi 

masyarakat bahwa pelaku merupakan sosok yang memiliki integritas, kepedulian 

sosial, dan kondisi ekonomi yang mapan. Dalam praktiknya, pelaku memanfaatkan 

berbagai platform digital seperti Facebook Marketplace, TikTok Marketplace, dan 

WhatsApp sebagai ruang utama untuk menampilkan identitas yang telah dikonstruksi.  
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Penelitian ini juga menemukan adanya berbagai bentuk pertunjukan sosial 

yang digunakan pelaku untuk mendukung keberhasilan aksinya. Bentuk-bentuk 

tersebut meliputi penciptaan identitas digital yang tampak meyakinkan, penggunaan 

berbagai simbol yang dapat menumbuhkan kepercayaan, penyampaian narasi yang 

bersifat persuasif, serta penyusunan strategi komunikasi yang disesuaikan dengan 

karakteristik masing-masing modus. Temuan tersebut terlihat pada beberapa modus 

passobis yang ditemukan di lapangan, antara lain modus penjualan tiket kapal dan 

pesawat, modus penjualan iPhone murah, serta modus uang gaib. Berdasarkan 

temuan tersebut, pembahasan penelitian ini difokuskan pada analisis mengenai 

bentuk-bentuk front stage dan back stage yang ditampilkan oleh pelaku dalam 

menjalankan praktik passobis. 

1. Narasi Front Stage dan Back Stage dalam Praktik Passobis 

a. Deskripsi bentuk interaksi pelaku dengan korban (front stage) 

Konsep front stage dalam dramaturgi menggambarkan bagaimana individu 

menampilkan identitas tertentu di hadapan khalayak untuk memperleh kepercayaan 

dan menciptakan kesan tertentu. Dalam praktik passobis, front stage diwujudkan 

melalui penciptaan identitas digital yang tampak profesional, terpercaya, dan 

meyakinkan.  

Pada modus penjualan tiket murah, pelaku membangun citra sebagai agen 

resmi penjualan tiket dengan membuat akun Facebook Marketplace yang menyerupai 

pusat penjualan tiket profesional.  Identitas Facebook yang dimaksud tidak hanya 
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berupa nama akun, tetapi juga mencakup penggunaan foto profil, logo perusahaan, 

deskripsi akun, informasi kontak, unggahan promosi, hingga tampilan visual yang 

menyerupai akun resmi penyedia layanan tiket. Dalam perspektif dramaturgi, seluruh 

elemen tersebut berfungsi sebagai perangkat pertunjukan (setting dan personal front) 

yang digunakan pelaku untuk menampilkan diri sebagai agen tiket yang profesional 

dan dapat dipercaya. Berikut penjelasannya. 

“kami buatkan identitas facebook itu secara terperinci sesuai dengan data 
yang dimiliki oleh suatu pusat pembelanjaan tiket.”

28
 

Gambar 4.1 akun resmi penyedia layanan tiket 

                                                           

28
 Rahul, “Modus Penipuan Jual Beli Tiket Murah” (Kabupaten Sidrap Wattang Pulu: 

Wawancara Pribadi, 2026). 
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  Narasi front stage identitas Facebook tersebut berfungsi sebagai panggung 

utama tempat pelaku memainkan perannya sebagai penjual tiket resmi. Akun yang 

tampak profesional menjadi sarana untuk membangun kepercayaan awal, mengurangi 

keraguan korban, serta menciptakan persepsi bahwa transaksi yang ditawarkan 

merupakan transaksi yang sah dan aman. Dengan demikian, identitas Facebook bukan 

sekadar media komunikasi, melainkan instrumen dramaturgis yang digunakan pelaku 

untuk mengelola kesan dan menyembunyikan identitas asli yang sesungguhnya dan 

diperkuat dengan penggunaan harga tiket yang jauh lebih murah dibanding harga 

normal pasar. Strategi tersebut bertujuan menarik perhatian dan memancing perhatian 

dan ketertarikan korban. 

“misalkan harga tiket sekarang pesawat lion ke bali itu harganya 1,2 juta jadi 
kami jual dengan harga 350 ribu jadi otomatis korban tertarik dengan harga 
murah.”

29
 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaku secara sadar memanfaatkan 

daya tarik harga murah sebagai strategi awal untuk menarik perhatian korban. Harga 

yang jauh di bawah harga pasar digunakan sebagai bagian dari pertunjukan sosial 

yang bertujuan membangun persepsi bahwa pelaku memiliki akses khusus terhadap 

layanan yang ditawarkan. Dalam perspektif dramaturgi, strategi ini merupakan bagian 

dari front stage yang dirancang untuk menciptakan kesan kredibel dan menarik di 

hadapan audiens. 

Pada modus jual beli iphone, front stage dibangun melalui tampilan produk 

yang menarik dan pemberian testimoni palsu untuk meningkatkan kepercayaan 

                                                           

29
 Rahul. “Modus Penipuan Jual Beli Tiket Murah.” 
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korban. Pelaku mengirimkan foto-foto iphone yang tampak asli serta menampilkan 

ulasan pembeli fiktif. Sementara pada modus uang goib, pelaku memainkan peran 

sebagai sosok yang memiliki kemampuan supranatural dalam menggandakan uang. 

Front stage dibangun melalui video ritual, penggunaan atribut mistis, serta video call 

yang memperlihatkan proses penggandaan uang secara langsung. 

“Kami juga memberikan bukti semacam mengvideo call korban dengan ritual 
penggandaan uang langsung yang kami lakukan.”  

Gambar 4.2 bukti video call ritual penggandaan uang 

  Temuan tersebut menunjukkan bahwa video call digunakan sebagai media 

untuk memperkuat keyakinan korban terhadap kemampuan yang diklaim pelaku. 

Ritual yang ditampilkan bukan hanya berfungsi sebagai tontonan, tetapi juga sebagai 

simbol yang membangun legitimasi terhadap identitas spiritual yang diperankan 

pelaku. Dalam konteks dramaturgi, ritual tersebut merupakan bagian dari properti 
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pertunjukan yang digunakan untuk mempertahankan kesan meyakinkan di hadapan 

audiens. 

b. Narasi atau cerita yang dibangun pelaku untuk meyakinkan korban 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku passobis membangun narasi 

tertentu sesuai dengan jenis modus yang digunakan. Narasi tersebut disusun untuk 

memengaruhi psikologis korban dan membangun rasa percaya. Pada modus tiket 

murah, narasi utama yang digunakan ialah penawaran harga yang jauh lebih murah 

dibanding harga normal pasar. Pelaku memanfaatkan keinginan korban untuk 

mendapatkan keuntungan ekonomi. 

“Misalkan harga tiket sekarang pesawat lion ke bali itu harganya 1,2 jadi kami 
jual dengan harga 350.”

30
 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa pelaku memanfaatkan orientasi 

ekonomi korban sebagai dasar penyusunan narasi penipuan. Harga murah digunakan 

untuk membangun harapan memperoleh keuntungan sehingga korban cenderung 

mengabaikan proses verifikasi terhadap informasi yang diterima. Strategi ini 

memperlihatkan adanya pemanfaatan aspek psikologis korban sebagai bagian dari 

pengelolaan kesan yang dilakukan pelaku. Pada modus jual beli iphone, narasi 

dibangun melalui testimoni palsu dan bukti transaksi agar korban percaya  bahwa 

produk benar-benar tersedia dan telah dibeli oleh banyak orang. 

“Kami langsung kirimkan nama-nama atau testimoni agar korban tetap 
percaya.”

31
 

                                                           

30
 Farel. “Modus Penggandaan Uang(Uang Goib).” 
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  Sedangkan pada modus uang goib, narasi yang dibangun berupa janji 

kekayaan instan melalui penggandaan uang. Pelaku memanfaatkan harapan ekonomi 

korban dengan menjanjikan keuntungan yang sangat besar. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa pelaku membangun narasi yang berorientasi pada harapan 

memperoleh keuntungan secara instan. Janji keuntungan yang sangat besar digunakan 

untuk memengaruhi cara berpikir korban agar lebih fokus pada hasil yang dijanjikan 

dibandingkan rasionalitas informasi yang diterima. Kondisi tersebut memperlihatkan 

bagaimana narasi menjadi instrumen utama dalam membentuk keyakinan korban 

terhadap realitas yang dibangun pelaku. 

c. Perbedaan perilaku pelaku di front stage dan back stage 

  Penelitian ini menemukan adanya perbedaan perilaku yang signifikan antara 

front stage pelaku passobis. Pada front stage, pelaku berusaha menampilkan citra 

yang sopan, profesional danmeyakinkan di hadapan korban. Pelaku menjaga cara 

berbicara, ekspresi, dan pola komunikasi agar sesuai dengan peran yang dimainkan. 

  Dalam interaksi dengan korban, pelaku terlihat ramah, sabar, dan aktif 

memberikan penjelasan. Pelaku juga berusaha tampil sebagai individu yang dapat 

dipercaya demi mempertahankan keyakinan korban. Namun, pada back stage, 

perilaku tersebut berbeda dengan kondisi sebenarnya. Back stage menjadi ruang 

persiapan strategi, manipulasi identitas, serta pengaturan tindakan sebelum 

berhadapan dengan korban. Hal ini terlihatdari adanya:  

                                                                                                                                                                      

31
 Aditiya, “Jual Beli Iphone Murah Di Facebook” (Kabupaten Sidrap Wattang Pulu: 

Wawancara Pribadi, 2026). 
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1. Pembuatan akun palsu 

2. Pengeditan testimoni 

3. Manipulasi lokasi 

4. Penggunaan VPN 

5. Penyusunan identitas palsu 

6. Persiapan properti ritual 

Informan menjelaskan: 

“Cara meyakinkan korban itu dengan cara membuatkan seri lokasi sesuai 
dengan alamat yang ada di jakarta, lokasi tersebut kami hanya buat-buat.”

32
 

  Selain itu, pada modus uang goib pelaku mempersiapkan berbagai properti 

ritual di belakang layar untuk mendukung pertunjukan yang ditampilkan kepada 

korban. 

d. Interpretasi berdasarkan teori dramaturgi (Goffman) 

  Berdasarkan teori dramaturgi Erving Goffman, kehidupan sosial dianalogikan 

sebagai sebuah pertunjukan teater di mana individu berperan sebagai aktor yang 

menampilkan identitas tertentu di hadapan audiens. Dalam konteks penelitian ini, 
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 Rahul, “Modus Penipuan Jual Beli Tiket Murah.” 
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pelaku passobis bertindak sebagai aktor yang memainkan peran tertentu untuk 

membangun kesan meyakinkan di hadapan korban sebaga audiens.
33

 

  Front stage dalam praktik passobis terlihat melalui penggunaan media sosial 

sebagai panggung pertunjukan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa media sosial 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang 

presentasi diri yang memungkinkan individu mengonstruksi identitas tertentu sesuai 

tujuan yang ingin dicapai. Dalam konteks praktik passobis, Facebook Marketplace, 

TikTok, dan WhatsApp digunakan sebagai panggung digital untuk menampilkan 

identitas yang tampak kredibel melalui foto profil, testimoni, lokasi usaha, maupun 

pola komunikasi yang meyakinkan. 
34

 

  Kondisi ini sejalan dengan pandangan Goffman yang menjelaskan bahwa 

aktor akan menampilkan performa tertentu pada wilayah front stage untuk 

memperoleh penerimaan audiens. Dengan demikian, media sosial telah mengalami 

transformasi fungsi dari sekadar media komunikasi menjadi arena dramaturgis yang 

memungkinkan terjadinya pengelolaan kesan secara lebih luas dan fleksibel. 

  Konsep impression management juga terlihat jelas dalam praktik passobis. 

Pelaku secara sadar mengelola kesan melalui bahasa, simbol visual, testimoni dan 

komunikasi persuasif untuk menciptakan citra terpercaya. Seluruh tindakan tersebut 

dilakukan agar korban menerima realitas sosial yang dibangun pelaku sebagai sesuatu 

                                                           

33
 Erving Goffman, “The Presentation of Self in Everyday Life,” Social Theory Re-Wired: 

New Connections to Classical and Contemporary Perspectives: Second Edition, 2016, 482–93, 

https://doi.org/10.4324/9781315775357. 

34
 Sherry Turkle, Life on the Screen: Identity in the Age of the Internet (New York: Simon & 

Schuster, 1995), hlm. 241. 
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yang benar. Dengan demikian, praktik passobis dapat dipahami sebagai bentuk 

dramaturgi digital di mana media sosial menjadi panggung utama dalam 

menampilkan identitas semu, sedangkan strategi manipulasi dilakukan pada ruang 

back stage untuk mendukung keberhasilan pertunjukan sosial tersebut. 

2. Proses Back Stage dalam Strategi Operasional Passobis 

a. Perencanaan strategi komunikasi pelaku 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik passobis dilakukan melalui 

proses perencanaan komunikasi yang disusun secara sistematis sebelum pelaku 

berinteraksi dengan korban. Pada tahap back stage, pelaku terlebih dahulu 

mempesiapkan identitas digital, narasi komunikasi, serta simbol-simbol pendukung 

yang akan digunakan untuk membangun kepercayaan korban. Perencanaan strategi 

komunikasi dilakukan dengan menyesuaikan jenis modus yang digunakan. Pada 

modus penjualan tiket murah, pelaku mempersiapkan akun agen resmi. Akun tersebut 

dilengkapi dengan foto, identitas, dan lokasi usaha agar terlihat profesional. Informan 

menjelaskan: 

“kami buatkan identitas Facebook itu secara terperinci sesuai dengan data 
yang dimiliki oleh suatu pusat pembelanjaan tiket.”

35
 

  Selain mempersiapkan akun, pelaku juga merancang pola komunikasi yang 

persuasif. Pelaku memahami bahwa harga murah menjadi daya tarik utama bagi 

korban sehingga digunakan sebagai strategi awal unutuk menarik perhatian. 
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 Rahul, “Modus Penipuan Jual Beli Tiket Murah.” 
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“Misalkan harga tiket sekarang pesawat Lion ke Bali itu harganya 1,2 jadi 
kami jual dengan harga 350.”

36
  

  Pada modus jual beli iPhone, menunjukkan pengiriman foto produk tidak 

dilakukan secara spontan, melainkan merupakan bagian dari persiapan yang telah 

dirancang sebelumnya untuk membangun kesan bahwa barang yang ditawarkan 

benar-benar tersedia. Foto-foto iPhone yang dikirim kepada calon korban berfungsi 

sebagai alat pendukung dalam menciptakan kredibilitas transaksi. Selain itu, pelaku 

juga menyiapkan testimoni palsu, bukti transaksi fiktif, serta narasi penjualan yang 

meyakinkan guna memperkuat kepercayaan korban. Seluruh persiapan tersebut 

dilakukan di balik layar dan tidak diketahui oleh korban. 

“Kami mengirimkan beberapa contoh iPhone.”
37

  

Gambar 4.3 katalog penjualan iphone 
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 Rahul. “Modus Penipuan Jual Beli Tiket Murah.” 

37
 Aditiya, “Jual Beli Iphone Murah Di Facebook.” 
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  Sedangkan pada modus uang gaib, strategi komunikasi dibangun melalui 

pendekatan emosional dan spiritual. Pelaku memanfaatkan harapan ekonomi korban 

dengan menjanjikan keuntungan besar dalam waktu singkat. 

“Hanya dengan modal 500 ribu bisa digandakan menjadi 500 juta.” 
38

 

  Temuan ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi pelaku telah 

dipersiapkan secara matang sebelum aksi dilakukan. Seluruh narasi yang digunakan 

bukan bersifat spontan, melainkan telah disusun untuk memengaruhi psikologis 

korban. 

b. Pola pembagian peran antar pelaku (jika berkelompok) 

  Berdasarkan hasil penelitian, praktik passobis tidak selalu dilakukan secara 

individu, tetapi juga melibatkan kerja sama antar pelaku dalam menjalankan aksi 

penipuan. Dalam kelompok, terdapat pembagian peran tertentu agar proses 

operasional berjalan lebih efektif. Pada tahap back stage, masing-masing pelaku 

memiliki tugas yang berbeda, seperti: membuat akun palsu, mengedit testimoni, 

mencari target korban, melakukan komunikasi dengan korban, hingga menerima 

transfer uang. Pembagian peran tersebut dilakukan agar pelaku dapat 

mempertahankan konsistensi pertunjukan di front stage. 

  Dalam praktik modus tiket murah, misalnya, terdapat pelaku yang bertugas 

mempersiapkan akun marketplace dan identitas palsu, sementara pelaku lain fokus 

pada komunikasi dengan korban melalui WhatsApp. Sedangkan pada modus uang 

gaib, terdapat pelaku yang berperan menampilkan ritual penggandaan uang, 
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sementara pelaku lain mengatur komunikasi dan mengarahkan korban untuk 

melakukan pembayaran. Hal ini menunjukkan adanya koordinasi internal dalam 

kelompok passobis untuk mempertahankan keberhasilan aksi. Pembagian peran 

tersebut juga memperlihatkan bahwa praktik passobis memiliki pola kerja yang 

terorganisasi meskipun dilakukan secara informal. 

c. Teknik pengelolaan aksi penipuan (modus operandi) 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik pengelolaan aksi penipuan 

dilakukan melalui manipulasi simbol, pengelolaan komunikasi, dan pemanfaatan 

media digital sebagai ruang pertunjukan utama. Pada modus tiket murah, pelaku 

menggunakan teknik: penawaran harga di bawah harga pasar, penggunaan identitas 

palsu, manipulasi lokasi usaha, serta pengiriman identitas pegawai palsu. 

“Cara meyakinkan korban itu dengan cara membuatkan seri lokasi sesuai 
dengan alamat-alamat yang di Jakarta, lokasinya tersebut kami buat-buat.” 

39
 

Gambar 4.4 pembuatan seri Lokasi VPN 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa lokasi digunakan sebagai simbol 

legitimasi untuk meningkatkan kepercayaan korban. Pelaku memahami bahwa 
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keberadaan alamat yang tampak jelas dapat memperkuat kesan profesional dan 

mengurangi kecurigaan korban. Oleh karena itu, manipulasi lokasi menjadi bagian 

dari strategi back stage yang dipersiapkan sebelum pelaku melakukan interaksi 

dengan calon korban. 

 “Ada aplikasi khusus yang digunakan seperti VPN Malaysia.” 
40

 

Gambar 4.6 Aplikasi VPN 

Penggunaan VPN menunjukkan adanya pemanfaatan teknologi digital untuk 

mendukung praktik manipulasi identitas. Dengan mengubah lokasi virtual, pelaku 

dapat menampilkan identitas yang berbeda dari kondisi sebenarnya sehingga 

memperkuat kesan bahwa akun tersebut berasal dari wilayah tertentu. Temuan ini 

menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya digunakan sebagai sarana komunikasi, 

tetapi juga sebagai alat untuk mendukung strategi penipuan. Pada modus iPhone, 

teknik pengelolaan aksi dilakukan melalui: pengiriman foto produk, penggunaan 

testimoni palsu, format transaksi, dan komunikasi yang tampak profesional. 
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“Kami membuat atau mengedit beberapa testimoni dan nama-nama orang 
yang sudah membelinya.”

41
  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa testimoni tidak digunakan sebagai 

bukti transaksi yang sebenarnya, melainkan sebagai instrumen untuk membangun 

persepsi kredibilitas di hadapan korban. Dalam perspektif dramaturgi, testimoni 

berfungsi sebagai properti pertunjukan yang digunakan aktor untuk memperkuat 

peran yang sedang dimainkan. Melalui strategi tersebut, pelaku berupaya 

menciptakan kesan bahwa transaksi yang ditawarkan telah dipercaya oleh banyak 

orang sebelumnya. Sedangkan pada modus uang gaib, teknik pengelolaan aksi 

dilakukan dengan penggunaan simbol mistis seperti: ritual, video call, dupa, 

kemenyan, bunga, darah ayam, lilin, dan uang mainan. 

“Di depan kami ada banyak properti pendukung seperti dupa, kemenyan, 
bunga, darah ayam dan uang mainan.”

42
  

Gambar 4.7 properti pendukung ritual penggandaan uang 
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  Teknik-teknik tersebut digunakan untuk menciptakan realitas sosial semu agar 

korban percaya terhadap narasi yang dibangun pelaku.
43

 

d. Dinamika internal pelaku dalam menjalankan aksi 

  Penelitian ini juga menemukan adanya dinamika internal dalam praktik 

passobis, terutama dalam proses koordinasi dan pengelolaan strategi selama aksi 

berlangsung. Pada tahap back stage, pelaku melakukan penyesuaian strategi 

berdasarkan respon korban. Jika korban mulai curiga, pelaku akan: menambahkan 

bukti pendukung, mengirim testimoni tambahan, melakukan video call, atau 

mengubah pola komunikasi agar korban kembali percaya. 

  Pelaku juga melakukan evaluasi terhadap keberhasilan dan kegagalan strategi 

yang digunakan. Jika suatu akun atau modus mulai diketahui banyak orang, pelaku 

biasanya mengganti akun, nomor kontak, atau pola komunikasi. Penggunaan media 

digital juga memengaruhi dinamika internal pelaku karena memudahkan koordinasi 

dan pengelolaan identitas palsu secara lebih fleksibel. Dalam perspektif dramaturgi 

Erving Goffman, dinamika internal tersebut menunjukkan bahwa back stage menjadi 

ruang utama bagi pelaku untuk mempersiapkan pertunjukan sosial, mengatur strategi, 

serta menjaga konsistensi peran sebelum tampil di front stage. Dengan demikian, 

keberhasilan praktik passobis tidak hanya bergantung pada kemampuan komunikasi 

individu, tetapi juga pada pengelolaan strategi internal yang dilakukan secara 

terorganisasi. 
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3.   Impression Management dalam Praktik Passobis 

1. Strategi membangun citra kredibilitas pelaku 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku passobis secara sadar 

membangun citra kredibel agar memperoleh kepercayaan korban. Dalam praktiknya, 

pelaku menampilkan diri sebagai sosok yang profesional, terpercaya, dan memiliki 

legitimasi sosial melalui media digital. Pada modus penjualan tiket murah, citra 

kredibilitas dibangun dengan membuat akun media sosial yang menyerupai akun 

resmi agen perjalanan. Pelaku melengkapi akun dengan identitas usaha, lokasi, serta 

tampilan yang tampak profesional. Informan menjelaskan: 

“Kami buatkan identitas Facebook itu secara terperinci sesuai dengan data 
yang dimiliki oleh suatu pusat pembelanjaan tiket.” 

44
 

  Kutipan tersebut menunjukkan bahwa identitas digital tidak dibangun secara 

acak, melainkan melalui proses perencanaan yang sistematis. Pelaku secara sengaja 

memilih atribut tertentu yang dianggap mampu meningkatkan kepercayaan korban. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa identitas digital menjadi salah satu instrumen 

utama dalam mendukung keberhasilan strategi komunikasi yang dijalankan pelaku. 

  Pada modus jual beli iPhone, citra kredibilitas dibangun melalui pengiriman 

foto produk yang tampak asli serta penggunaan testimoni palsu untuk menunjukkan 

bahwa transaksi sebelumnya telah berhasil dilakukan. 

 “Kami langsung kirimkan nama-nama atau testimoni agar korban tetap 
percaya.”

45
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Gambar 4.8 testimoni 

  Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa testimoni digunakan sebagai 

bagian dari strategi pengelolaan kesan untuk mempertahankan kepercayaan korban. 

Testimoni berfungsi sebagai bukti sosial yang dirancang untuk menunjukkan bahwa 

transaksi yang ditawarkan telah berhasil dilakukan sebelumnya. Melalui cara tersebut, 

pelaku berusaha mengurangi keraguan korban dan memperkuat citra dirinya sebagai 

pihak yang dapat dipercaya. 

  Sedangkan pada modus uang gaib, pelaku membangun citra sebagai sosok 

yang memiliki kemampuan spiritual dan supranatural. Citra tersebut diperkuat 

melalui video ritual dan komunikasi yang bernuansa mistis. 

 “Kami mengvideocall korban dengan ritual penggandaan uang langsung yang 
kami lakukan.”

46
  

  Temuan ini menunjukkan bahwa kredibilitas pelaku dibangun melalui 

pencitraan sosial yang disesuaikan dengan karakter modus dan kebutuhan psikologis 

korban. 
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2. Teknik manipulasi persepsi korban 

  Penelitian ini menemukan bahwa praktik passobis melibatkan teknik 

manipulasi persepsi korban agar korban menerima realitas semu yang dibangun 

pelaku sebagai sesuatu yang benar. Pada modus tiket murah, manipulasi persepsi 

dilakukan dengan memberikan kesan bahwa tiket dijual dalam promo terbatas 

sehingga korban merasa mendapatkan keuntungan besar. 

 “Harga tiket sekarang pesawat Lion ke Bali itu harganya 1,2 jadi kami jual 
dengan harga 350.” 

47
 

  Pada modus iPhone, manipulasi persepsi dilakukan melalui, penggunaan foto 

produk berkualitas, testimoni palsu, format transaksi, serta komunikasi yang tampak 

profesional. Pelaku berusaha menciptakan persepsi bahwa transaksi berjalan aman 

dan terpercaya. Sementara pada modus uang gaib, manipulasi persepsi dilakukan 

melalui pendekatan emosional dan spiritual. Pelaku membangun keyakinan korban 

bahwa uang dapat digandakan melalui ritual tertentu.  

“Kami mengatakan hanya dengan modal 500 ribu bisa digandakan menjadi 
500 juta.”

48
  

  Selain itu, video ritual dan video call digunakan untuk memperkuat persepsi 

korban terhadap kemampuan supranatural pelaku. Teknik manipulasi persepsi 

tersebut menunjukkan bahwa pelaku tidak hanya mengandalkan kebohongan verbal, 

tetapi juga memanfaatkan simbol visual dan psikologi komunikasi untuk mengontrol 

keyakinan korban. 
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3. Penggunaan simbol, bahasa, dan atribut sosial 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa simbol, bahasa, dan atribut sosial 

menjadi elemen penting dalam praktik impression management pelaku passobis. 

Simbol-simbol tersebut digunakan untuk memperkuat citra dan memengaruhi cara 

korban memandang pelaku. Pada modus tiket murah, simbol yang digunakan berupa: 

akun marketplace profesional, alamat kantor palsu, identitas pegawai, serta tampilan 

komunikasi bisnis.  

“Kami mengedit salah satu identitas pegawai di salah satu penjualan tiket 
tersebut.” 

49
 

 

  Pada modus iPhone, simbol yang digunakan berupa: foto produk, testimoni 

pembeli, bukti transaksi, dan format pemesanan. Sedangkan pada modus uang gaib, 

simbol yang digunakan bersifat mistis dan spiritual seperti dupa, kemenyan, bunga, 

darah ayam, uang mainan, serta ritual tertentu.  

 “Di depan kami ada banyak properti pendukung seperti dupa, kemenyan, 
bunga, darah ayam dan uang mainan.”

50
  

  Selain simbol visual, bahasa juga digunakan sebagai alat impression 

management. Pelaku menggunakan bahasa yang sopan, persuasif, dan meyakinkan 

agar korban merasa nyaman. Bahasa komunikasi disesuaikan dengan kondisi 

psikologis korban sehingga korban lebih mudah dipengaruhi. Atribut sosial seperti 

status sebagai agen tiket, penjual terpercaya, maupun sosok spiritual digunakan untuk 

meningkatkan legitimasi peran yang dimainkan pelaku. 
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4. Dampak impression management terhadap keberhasilan penipuan 

  Penelitian ini menemukan bahwa impression management memiliki pengaruh 

besar terhadap keberhasilan praktik passobis. Kemampuan pelaku dalam membangun 

kesan yang meyakinkan membuat korban lebih mudah percaya dan mengikuti arahan 

pelaku. Pada modus tiket murah, keberhasilan impression management terlihat ketika 

korban mulai memberikan data pribadi dan melakukan pembayaran setelah percaya 

terhadap identitas pelaku. 

“Kami minta foto KTP terlebih dahulu, setelah meminta foto KTPnya kami 
langsung kirimkan nomor rekening.” 

51
 

 

Gambar 4.9 memberikan data pribadi ktp untuk trangsaksi 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan kesan yang 

dilakukan pelaku telah mencapai tahap di mana korban bersedia memberikan 
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informasi pribadi. Kesediaan korban menyerahkan data identitas menunjukkan 

bahwa tingkat kepercayaan terhadap pelaku telah terbentuk. Dalam konteks ini, 

impression management tidak hanya memengaruhi persepsi korban, tetapi juga 

berdampak langsung terhadap tindakan yang dilakukan korban selama proses 

interaksi. Sedangkan pada modus uang gaib, keberhasilan impression management 

terlihat ketika korban bersedia mengirim uang tebusan karena percaya terhadap ritual 

penggandaan uang yang ditampilkan pelaku. 

 “Korban mulai tertarik dengan video tersebut.”
52

 

Dalam perspektif teori dramaturgi Erving Goffman, keberhasilan praktik 

passobis terjadi karena pelaku mampu mempertahankan pertunjukan sosial secara 

konsisten di hadapan korban. Melalui pengelolaan kesan, pelaku menciptakan 

identitas semu yang diterima korban sebagai realitas yang benar. Dengan demikian, 

impression management menjadi elemen utama dalam praktik passobis karena 

berfungsi membangun kepercayaan, memengaruhi persepsi korban, dan mendukung 

keberhasilan tindakan penipuan.  

B.  Pembahasan 

1. Narasi Front Stage dan Back Stage 

A. Bentuk penampilan pelaku di depan korban  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku passobis menampilkan identitas 

tertentu di hadapan korban untuk membangun kepercayaan dan menciptakan kesan 

                                                           

52
 Rahul, “Modus Penggandaan Uang(Uang Goib).” 



71 

 

 

 

profesional. Penampilan tersebut dilakukan melalui media sosial seperti Facebook 

Marketplace, TikTok Marketplace, dan WhatsApp yang dijadikan sebagai ruang 

pertunjukan sosial (front stage). 

  Praktik penjualan tiket murah, pelaku menampilkan diri sebagai agen 

perjalanan resmi dengan menggunakan akun media sosial yang dibuat menyerupai 

akun bisnis profesional. Akun tersebut dilengkapi dengan identitas usaha, foto profil, 

alamat lokasi, dan informasi penjualan agar tampak meyakinkan. Strategi ini 

dilakukan untuk membentuk citra bahwa pelaku merupakan penjual yang terpercaya. 

  Pada modus jual beli iPhone, pelaku menampilkan diri sebagai penjual online 

yang memiliki produk asli dan transaksi yang aman. Penampilan tersebut diperkuat 

melalui pengiriman foto produk, testimoni pembeli, serta komunikasi yang sopan dan 

cepat merespons korban. Sedangkan pada modus uang gaib, pelaku memainkan 

peran sebagai individu yang memiliki kemampuan spiritual dalam menggandakan 

uang. Penampilan ini diperkuat melalui penggunaan simbol-simbol mistis seperti 

ritual, video call, dupa, kemenyan, dan properti lainnya agar korban percaya terhadap 

kemampuan yang ditampilkan. 

  Perspektif dramaturgi Erving Goffman, bentuk penampilan tersebut 

merupakan bagian dari pertunjukan sosial yang dilakukan aktor untuk memperoleh 

legitimasi dan penerimaan dari audiens. Pelaku secara sadar mengatur tampilan diri 

agar sesuai dengan peran yang ingin dimainkan di hadapan korban. 
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B. Narasi/storytelling yang dibangun  

  Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan praktik passobis sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan pelaku dalam membangun narasi atau storytelling yang 

meyakinkan. Narasi tersebut disusun sesuai dengan kebutuhan psikologis korban dan 

jenis modus yang digunakan. Pada modus tiket murah, storytelling dibangun melalui 

narasi promo harga murah dan kesempatan terbatas. Pelaku memanfaatkan keinginan 

korban untuk memperoleh keuntungan ekonomi sehingga korban terdorong 

melakukan transaksi. Pada modus iPhone, narasi dibangun dengan menunjukkan 

bahwa produk yang dijual merupakan barang asli dengan harga terjangkau.  

Gambar 4.10 bukti pengiriman barang 

 Testimoni palsu dan bukti transaksi digunakan untuk memperkuat cerita bahwa 

transaksi sebelumnya berhasil dilakukan. Sementara pada modus uang gaib, 

storytelling dibangun melalui janji kekayaan instan dan narasi spiritual. Pelaku 
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menciptakan cerita bahwa uang dapat digandakan melalui ritual tertentu sehingga 

korban percaya terhadap kemampuan supranatural yang ditampilkan. 

  Narasi tersebut menunjukkan bahwa praktik passobis tidak hanya 

mengandalkan kebohongan biasa, tetapi juga melibatkan strategi komunikasi 

persuasif yang dirancang untuk membentuk keyakinan korban terhadap realitas semu 

yang dibangun pelaku. 

C. Perbedaan perilaku front stage vs back stage  

  Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan perilaku yang signifikan 

antara front stage dan back stage pelaku passobis. Pada front stage, pelaku 

menampilkan perilaku yang sopan, ramah, profesional, dan meyakinkan. Pelaku 

berusaha menjaga bahasa komunikasi, ekspresi, dan sikap agar korban merasa 

nyaman dan percaya. Namun, pada back stage perilaku tersebut berbeda dengan 

kondisi sebenarnya. Back stage menjadi ruang bagi pelaku untuk mempersiapkan 

strategi manipulasi sebelum tampil di hadapan korban. Pada tahap ini pelaku: 

a) membuat akun palsu 

b) mengedit testimoni 

c) memanipulasi lokasi 

d) menyusun narasi 

e) hingga mempersiapkan simbol pendukung 
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  Praktik  modus uang gaib, back stage juga terlihat dari persiapan properti 

ritual yang digunakan untuk mendukung pertunjukan di depan korban. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa identitas yang ditampilkan pada front stage hanyalah 

peran sosial yang sengaja dimainkan pelaku demi memperoleh kepercayaan korban. 

Sementara back stage menjadi ruang asli tempat strategi, manipulasi, dan 

pengelolaan pertunjukan dipersiapkan. 

D. Didukung teori dramaturgi dan  studi relevan 

  Teori dramaturgi Erving Goffman menjelaskan bahwa kehidupan sosial dapat 

dianalogikan sebagai pertunjukan teater, di mana individu bertindak sebagai aktor 

yang memainkan peran tertentu di hadapan audiens. Dalam konteks penelitian ini, 

pelaku passobis bertindak sebagai aktor yang menampilkan identitas semu kepada 

korban sebagai audiens.
53

 

  Front stage terlihat melalui penggunaan media sosial sebagai panggung utama 

untuk membangun kesan profesional dan terpercaya. Sedangkan back stage menjadi 

ruang persiapan tempat pelaku mengatur strategi komunikasi, memanipulasi simbol, 

dan menyusun narasi sebelum berinteraksi dengan korban. 

  Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa media sosial telah menjadi 

ruang baru bagi individu untuk melakukan presentasi diri sebagaimana dijelaskan 

dalam teori dramaturgi Erving Goffman. Pelaku passobis memanfaatkan Facebook 

Marketplace, TikTok Marketplace, dan WhatsApp sebagai panggung digital untuk 

menampilkan identitas yang telah dikonstruksi secara sengaja. Penggunaan foto 
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profil, lokasi usaha, testimoni, hingga pola komunikasi yang tampak profesional 

menunjukkan adanya upaya pengelolaan identitas untuk memperoleh legitimasi 

sosial dari korban. Dalam perspektif Goffman, tindakan tersebut merupakan bentuk 

performance yang ditampilkan pada wilayah front stage agar audiens menerima 

identitas yang diperankan sebagai sesuatu yang nyata. 

  Temuan ini sejalan dengan penelitian mengenai presentasi diri di media 

digital yang menunjukkan bahwa media sosial memungkinkan individu mengelola 

informasi tertentu untuk membentuk citra yang diinginkan. Namun demikian, 

penelitian ini menemukan kondisi yang berbeda karena identitas digital yang 

dibangun tidak hanya bertujuan memperoleh pengakuan sosial, melainkan digunakan 

sebagai instrumen manipulasi untuk mendukung tindakan penipuan. Dengan 

demikian, praktik passobis menunjukkan bahwa konsep dramaturgi tidak hanya 

relevan dalam interaksi sosial sehari-hari, tetapi juga dapat menjelaskan fenomena 

kejahatan komunikasi berbasis media digital. 

  Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Putri dan Irwansyah (2021) yang menunjukkan bahwa media sosial memberikan 

ruang bagi individu untuk melakukan presentasi diri secara strategis melalui 

pengelolaan identitas digital. Penelitian tersebut menemukan bahwa pengguna media 

sosial dapat memilih informasi tertentu yang ingin ditampilkan untuk membentuk 

citra yang diharapkan oleh audiens. Temuan tersebut memiliki kesamaan dengan 

praktik passobis yang memanfaatkan media sosial sebagai sarana membangun 

identitas yang tampak kredibel di hadapan korban. 
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  Penelitian oleh Ranzini dan Lutz (2017) menunjukkan bahwa lingkungan 

digital memungkinkan individu melakukan pengelolaan kesan (impression 

management) secara lebih fleksibel dibandingkan interaksi tatap muka. Dalam 

konteks penelitian ini, pelaku passobis memanfaatkan fleksibilitas media digital 

untuk menampilkan identitas tertentu yang dirancang secara sengaja guna 

memperoleh kepercayaan korban. Dengan demikian, media sosial tidak hanya 

menjadi sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang strategis untuk melakukan 

pertunjukan sosial dan manipulasi identitas.
54

  

2.  Proses Back Stage Passobis 

A. Perencanaan strategi komunikasi  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik passobis dilakukan melalui 

perencanaan komunikasi yang matang sebelum pelaku berinteraksi dengan korban. 

Pada tahap back stage, pelaku terlebih dahulu menyusun identitas digital, 

menentukan narasi komunikasi, dan menyiapkan simbol-simbol pendukung yang 

akan digunakan dalam aksi penipuan. Strategi komunikasi disesuaikan dengan jenis 

modus yang digunakan. Pada modus tiket murah, pelaku menggunakan strategi 

penawaran harga rendah untuk menarik perhatian korban. Sedangkan pada modus 

uang gaib, strategi komunikasi lebih menekankan pada pendekatan emosional dan 

spiritual agar korban percaya terhadap janji penggandaan uang. 
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Perencanaan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan pelaku 

bukan bersifat spontan, melainkan telah dipersiapkan sebelumnya untuk 

memengaruhi psikologis korban. Perencanaan strategi komunikasi yang dilakukan 

pelaku menunjukkan bahwa tindakan penipuan tidak berlangsung secara spontan, 

melainkan melalui proses persiapan yang sistematis. Pelaku terlebih dahulu 

menentukan target, menyusun pola komunikasi, memilih simbol yang akan 

digunakan, serta mempersiapkan berbagai informasi pendukung sebelum berinteraksi 

dengan korban. Dalam perspektif komunikasi persuasif, strategi tersebut 

menunjukkan adanya upaya sadar untuk memengaruhi sikap, keyakinan, dan perilaku 

individu melalui pesan yang dirancang sesuai kebutuhan psikologis sasaran 

komunikasi. Oleh karena itu, keberhasilan praktik passobis tidak hanya ditentukan 

oleh kemampuan berbicara pelaku, tetapi juga oleh kualitas perencanaan pesan yang 

dilakukan pada tahap back stage. 

A. Pembagian peran pelaku  

Pembagian peran yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan adanya 

pola kerja yang terorganisasi dalam praktik passobis. Meskipun tidak berbentuk 

organisasi formal, setiap individu memiliki fungsi tertentu untuk mendukung 

keberhasilan aksi penipuan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

pertunjukan sosial yang ditampilkan pada front stage sangat bergantung pada 

koordinasi yang dilakukan pada wilayah back stage. Dalam perspektif dramaturgi, 

konsistensi penampilan aktor di hadapan audiens hanya dapat dipertahankan apabila 

seluruh unsur pendukung yang berada di belakang panggung bekerja secara 

terkoordinasi. Dalam kelompok, terdapat pembagian tugas tertentu seperti: 
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a) membuat akun palsu, 

b) mengelola komunikasi dengan korban, 

c) mencari target, 

d) menyiapkan testimoni, 

e) hingga menerima pembayaran. 

 

 Pembagian peran dilakukan agar pertunjukan sosial di front stage dapat berjalan 

lebih efektif dan konsisten. Setiap pelaku memiliki fungsi tertentu dalam menjaga 

keberhasilan aksi penipuan. 

B. Modus operandi penipuan  

  Modus operandi yang digunakan pelaku dilakukan melalui manipulasi simbol 

dan komunikasi digital. Pada modus tiket murah, pelaku menggunakan: 

a) harga murah, 

b) identitas palsu, 

c) lokasi usaha fiktif, 

d) serta akun marketplace profesional. 

  Pada modus penjualan iPhone, pelaku menggunakan: 

a) foto produk 
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b) testimoni palsu 

c) bukti transaksi 

d) dan komunikasi persuasif. 

  Sedangkan pada modus uang gaib, modus operandi dilakukan melalui: 

a) ritual mistis 

b) video call 

c) penggunaan properti spiritual 

d) serta janji keuntungan besar 

Teknik tersebut menunjukkan bahwa praktik passobis memanfaatkan media 

digital sebagai ruang manipulasi sosial untuk membangun realitas semu di hadapan 

korban. Berbagai modus yang digunakan pelaku menunjukkan bahwa praktik 

passobis memanfaatkan kombinasi antara teknologi digital dan manipulasi 

psikologis. Penggunaan akun palsu, lokasi fiktif, testimoni rekayasa, hingga simbol-

simbol mistis merupakan bagian dari strategi untuk membentuk persepsi tertentu 

pada diri korban. Dalam konteks ini, media digital tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan realitas sosial yang 

memungkinkan pelaku menampilkan identitas yang berbeda dari kondisi sebenarnya. 

C. Didukung teori komunikasi/interaksi sosial dan studi relevan  

  Dalam perspektif teori dramaturgi dan interaksi sosial Erving Goffman, back 

stage merupakan ruang tempat aktor mempersiapkan pertunjukan sebelum tampil di 
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hadapan audiens. Temuan penelitian menunjukkan bahwa seluruh proses manipulasi 

identitas, penyusunan narasi, dan pengelolaan komunikasi dilakukan pada ruang back 

stage sebelum pelaku tampil di front stage.
55

 

  Penelitian ini menunjukkan bahwa media digital memberikan ruang yang luas 

bagi pelaku untuk membangun identitas virtual dan memanipulasi interaksi sosial 

secara lebih fleksibel. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa proses back 

stage menjadi ruang utama bagi pelaku untuk mengatur berbagai strategi sebelum 

melakukan interaksi dengan korban. Kondisi tersebut sejalan dengan pandangan 

Goffman yang menjelaskan bahwa wilayah belakang panggung merupakan tempat 

aktor mempersiapkan seluruh elemen pertunjukan sebelum tampil di hadapan 

audiens. Dalam praktik passobis, proses penyusunan identitas digital, pengeditan 

testimoni, manipulasi lokasi, hingga pengaturan pola komunikasi dilakukan pada 

tahap back stage agar penampilan yang ditunjukkan kepada korban tampak konsisten 

dan meyakinkan. 

  Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa media digital memperluas 

kemampuan individu dalam melakukan manipulasi identitas karena berbagai fitur 

teknologi memungkinkan penciptaan identitas virtual yang berbeda dari identitas asli 

pengguna. Oleh karena itu, ruang digital memberikan peluang yang lebih besar bagi 

pelaku untuk melakukan pengelolaan informasi secara selektif dalam rangka 

membangun kepercayaan korban.
56
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  Dalam perspektif dramaturgi Goffman, kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

back stage tidak hanya berfungsi sebagai ruang persiapan teknis, tetapi juga sebagai 

ruang produksi makna sosial. Di ruang ini, pelaku menentukan identitas seperti apa 

yang akan ditampilkan, informasi apa yang harus disembunyikan, serta bagaimana 

mempertahankan konsistensi peran agar tidak menimbulkan kecurigaan dari 

masyarakat maupun calon korban. Oleh karena itu, semakin matang proses yang 

dilakukan di back stage, semakin besar peluang pelaku untuk mempertahankan 

pertunjukan sosialnya di front stage. Temuan ini memperlihatkan bahwa praktik 

passobis bukan merupakan tindakan yang bersifat spontan, melainkan sebuah proses 

sosial yang direncanakan secara sistematis melalui pengelolaan identitas, 

komunikasi, dan simbol-simbol sosial yang bertujuan memperoleh legitimasi dan 

kepercayaan publik sebelum akhirnya menjalankan modus penipuan. 

3. Impression Management 

A. Strategi membangun citra kredibel  

  Pelaku passobis secara sadar membangun citra kredibel melalui akun media 

sosial, testimoni, komunikasi profesional, serta simbol tertentu agar korban percaya 

terhadap identitas yang dimainkan. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian pelaku 

secara sengaja menampilkan aktivitas sosial dan keagamaan untuk membangun citra 

sebagai pribadi yang religius, dermawan, dan sukses. Citra tersebut menjadi bagian 

dari strategi impression management agar masyarakat mempercayai identitas yang 

ditampilkan pada front stage.  
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Gambar 5.1 membangun citra sebagai pribadi yang religius, dermawan, dan sukses 

  Sebagian pelaku menampilkan diri sebagai pribadi yang religius, aktif dalam 

kegiatan kemasyarakatan, gemar bersedekah, memberikan sumbangan untuk 

pembangunan masjid, serta secara rutin membagikan dokumentasi pelaksanaan 

ibadah umrah atau aktivitas keagamaan lainnya. Penampilan tersebut berfungsi 

sebagai simbol moral yang memperkuat persepsi masyarakat bahwa pelaku 

merupakan sosok yang memiliki integritas, kepedulian sosial, dan kondisi ekonomi 

yang mapan. 

  Pada modus tiket dan iPhone, citra profesional dibangun melalui akun 

marketplace, foto produk, dan testimoni pembeli. Sedangkan pada modus uang gaib, 

citra dibangun melalui simbol spiritual dan ritual mistis. Strategi tersebut 
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menunjukkan bahwa pengelolaan kesan menjadi bagian utama dalam keberhasilan 

praktik passobis. Teknik mempengaruhi persepsi korban  

  Pelaku menggunakan berbagai teknik untuk memengaruhi persepsi korban, 

seperti: penawaran harga murah, janji keuntungan besar, testimoni palsu, bukti 

transaksi, dan komunikasi persuasif. Teknik tersebut digunakan untuk membentuk 

keyakinan korban bahwa identitas dan narasi yang ditampilkan pelaku merupakan 

sesuatu yang nyata. 

B. Penggunaan simbol dan bahasa  

  Simbol dan bahasa menjadi alat utama dalam impression management pelaku 

passobis. Simbol yang digunakan berupa: akun profesional, foto produk, testimoni, 

identitas pegawai, hingga simbol mistis seperti dupa dan ritual. Sedangkan bahasa 

digunakan secara sopan, persuasif, dan meyakinkan agar korban merasa nyaman dan 

percaya terhadap pelaku. 

C. Dampak terhadap korban  

  Impression management yang dilakukan pelaku memberikan dampak besar 

terhadap keberhasilan penipuan. Korban yang percaya terhadap citra dan narasi 

pelaku akhirnya: memberikan data pribadi, mengikuti arahan pelaku, hingga 

melakukan transfer uang. Selain dipengaruhi oleh kemampuan pelaku dalam 

mengelola kesan, keberhasilan praktik passobis juga berkaitan dengan kondisi 

psikologis korban.  

  Korban yang memiliki keinginan memperoleh keuntungan ekonomi secara 

cepat cenderung lebih mudah menerima informasi yang menjanjikan manfaat besar. 
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Pada modus tiket murah, korban terdorong oleh keinginan mendapatkan harga yang 

lebih rendah dibanding harga pasar. Pada modus uang gaib, korban dipengaruhi oleh 

harapan memperoleh kekayaan secara instan. Sementara pada modus penjualan 

iPhone, korban tertarik karena adanya persepsi memperoleh produk berkualitas 

dengan harga yang lebih terjangkau. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan praktik passobis merupakan hasil interaksi antara kemampuan pelaku 

membangun kesan dan kerentanan psikologis korban dalam mengambil keputusan. 

D. Didukung teori impression management dan studi relevan  

Konsep impression management yang dikemukakan oleh Erving Goffman 

menjelaskan bahwa individu berusaha mengendalikan informasi yang ditampilkan 

kepada orang lain untuk memperoleh respons tertentu. Dalam penelitian ini, pelaku 

passobis secara aktif melakukan pengelolaan kesan melalui penggunaan akun media 

sosial yang tampak profesional, testimoni palsu, foto produk, simbol-simbol sosial, 

serta komunikasi yang persuasif. Seluruh elemen tersebut digunakan untuk 

membangun persepsi bahwa pelaku merupakan pihak yang dapat dipercaya.
57

 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan tindakan penipuan 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku mempertahankan citra yang konsisten 

selama proses interaksi berlangsung. Korban cenderung menerima identitas yang 

ditampilkan karena seluruh informasi yang diberikan tampak saling mendukung dan 

memperkuat satu sama lain. Dengan demikian, impression management menjadi 
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mekanisme utama yang memungkinkan pelaku menciptakan realitas sosial semu 

yang diterima korban sebagai sesuatu yang benar.
58

 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa praktik impression management dalam 

ruang digital memiliki karakteristik yang lebih kompleks dibandingkan interaksi 

tatap muka karena pelaku dapat memanfaatkan berbagai fitur teknologi untuk 

memperkuat identitas yang dibangun. Oleh sebab itu, media digital memberikan 

peluang yang lebih besar bagi terjadinya manipulasi identitas dan pengelolaan kesan 

secara strategis. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Bullingham dan Vasconcelos (2013) yang menemukan bahwa individu dalam ruang 

digital cenderung membangun representasi diri tertentu untuk memperoleh respons 

sosial yang diinginkan. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa identitas yang 

ditampilkan di media digital sering kali merupakan hasil konstruksi yang telah 

disesuaikan dengan tujuan tertentu. 

Kesamaan tersebut terlihat dalam praktik passobis, di mana pelaku secara 

sadar membentuk citra profesional, terpercaya, dan meyakinkan melalui berbagai 

simbol digital. Perbedaannya, penelitian ini menemukan bahwa pengelolaan kesan 

tidak hanya digunakan untuk memperoleh penerimaan sosial, tetapi juga 

dimanfaatkan sebagai strategi utama dalam tindakan penipuan. Dengan demikian, 

impression management dalam praktik passobis memiliki fungsi instrumental yang 

secara langsung digunakan untuk memengaruhi keputusan korban dan memperoleh 

keuntungan ekonomi.  
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4. Faktor yang Mendorong Pelaku Memilih Menjadi Passobis 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, keputusan seseorang untuk 

terlibat dalam praktik passobis tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan. Sebagian informan mengungkapkan bahwa 

dorongan ekonomi menjadi salah satu alasan utama. Keinginan memperoleh 

penghasilan dalam waktu singkat, tekanan kebutuhan hidup, serta terbatasnya 

kesempatan kerja mendorong sebagian individu mencari alternatif yang dianggap 

mampu menghasilkan keuntungan lebih besar dibandingkan pekerjaan yang tersedia. 

Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi bukanlah satu-

satunya penyebab, karena terdapat pula pelaku yang sebenarnya memiliki kondisi 

ekonomi yang cukup baik tetapi tetap memilih menjadi passobis akibat tergiur 

keuntungan yang besar dan diperoleh dengan cara yang relatif cepat. 

Pengaruh lingkungan sosial juga memiliki peranan penting dalam membentuk 

keputusan pelaku. Berdasarkan keterangan informan, praktik passobis berkembang 

melalui jaringan pertemanan yang saling memperkenalkan modus, mengajarkan 

teknik komunikasi, hingga memberikan contoh keberhasilan memperoleh 

keuntungan dalam jumlah besar. Lingkungan tersebut secara perlahan membentuk 

persepsi bahwa aktivitas passobis merupakan sesuatu yang biasa dilakukan dan 

mampu memberikan penghasilan yang menjanjikan. Akibatnya, individu yang 

sebelumnya tidak memiliki niat melakukan penipuan menjadi terdorong untuk 

mencoba setelah melihat keberhasilan orang lain di lingkungan sekitarnya. 
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Temuan penelitian juga menunjukkan adanya perubahan orientasi terhadap 

makna kesuksesan. Sebagian pelaku terdorong untuk memperoleh pengakuan sosial 

melalui kepemilikan kendaraan, rumah, telepon genggam, maupun kemampuan 

menunjukkan gaya hidup yang dianggap mapan. Keinginan mempertahankan citra 

sebagai individu yang sukses membuat sebagian pelaku memilih jalan pintas dengan 

tetap menjalankan praktik passobis meskipun menyadari bahwa tindakan tersebut 

bertentangan dengan norma hukum dan agama. Dalam perspektif dramaturgi Erving 

Goffman, kondisi tersebut menunjukkan bahwa citra yang ditampilkan pada front 

stage tidak hanya ditujukan untuk memperoleh kepercayaan korban, tetapi juga 

sebagai upaya memperoleh pengakuan sosial dari lingkungan sekitar. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Narasi Front Stage dan Back Stage dalam praktik passobis 

Hasil penelitian mengenai Analisis Dramaturgi Pelaku Passobis di Kabupaten 

Sidrap, dapat disimpulkan bahwa praktik passobis merupakan bentuk manipulasi 

komunikasi yang memanfaatkan media digital sebagai ruang pertunjukan sosial. 

Dalam praktiknya, pelaku tidak hanya melakukan tindakan penipuan, tetapi juga 

membangun identitas, memainkan peran sosial tertentu, serta mengelola kesan secara 

sistematis untuk memperoleh dan mempertahankan kepercayaan korban. Pada ruang 

inilah pelaku merancang setiap detail penampilan yang akan ditampilkan kepada 

publik, mulai dari pemilihan identitas, penyusunan alur komunikasi, hingga 

penentuan simbol-simbol yang mampu memperkuat kredibilitasnya. Berbagai atribut 

seperti foto profil yang menampilkan kesan religius atau profesional, unggahan 

mengenai aktivitas sosial, dokumentasi ibadah umrah, kegiatan bersedekah, maupun 

partisipasi dalam pembangunan masjid dipersiapkan dan dipilih secara selektif 

sebagai bagian dari strategi untuk membentuk persepsi positif di mata masyarakat. 

Dengan demikian, citra sebagai pribadi yang baik, amanah, dan memiliki kepedulian 

sosial bukan selalu merupakan refleksi dari identitas yang sebenarnya, melainkan 

hasil dari proses pengelolaan kesan yang telah dirancang secara sistematis pada 

wilayah back stage. Temuan tersebut memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori dramaturgi dalam konteks komunikasi digital karena menunjukkan bahwa 

konsep front stage, back stage, dan impression management tidak hanya digunakan 
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dalam interaksi sosial sehari-hari, tetapi juga dapat menjelaskan praktik manipulasi 

identitas yang terjadi dalam kejahatan berbasis teknologi digital. Temuan penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

2. Narasi Front Stage dan Back Stage dalam Praktik Passobis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik passobis memperlihatkan pemisahan 

yang jelas antara wilayah front stage dan back stage sebagaimana dijelaskan dalam 

teori dramaturgi Erving Goffman. Pada front stage, pelaku menampilkan identitas 

yang dirancang untuk menciptakan kesan positif dan kredibel melalui berbagai 

platform digital seperti Facebook Marketplace, TikTok, dan WhatsApp. Identitas 

tersebut diwujudkan melalui penggunaan akun yang tampak profesional, penawaran 

yang menarik, serta pola komunikasi yang persuasif sesuai dengan modus yang 

dijalankan. 

Selain membangun identitas sebagai individu yang profesional, pelaku 

passobis juga berupaya mempertahankan citra positif melalui berbagai aktivitas sosial 

yang dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat. Berdasarkan temuan penelitian, 

sebagian pelaku menampilkan diri sebagai pribadi yang religius, aktif dalam kegiatan 

kemasyarakatan, gemar bersedekah, memberikan sumbangan untuk pembangunan 

masjid, serta secara rutin membagikan dokumentasi pelaksanaan ibadah umrah atau 

aktivitas keagamaan lainnya. 
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Sebaliknya, pada back stage pelaku melakukan berbagai persiapan yang tidak 

diketahui oleh korban, seperti pembuatan akun palsu, manipulasi identitas, 

penyusunan narasi komunikasi, pembuatan testimoni fiktif, hingga penggunaan 

berbagai simbol pendukung untuk memperkuat kepercayaan korban. Temuan ini 

menunjukkan bahwa identitas yang ditampilkan kepada korban bukanlah representasi 

diri yang sebenarnya, melainkan hasil konstruksi sosial yang sengaja dirancang untuk 

mendukung keberhasilan tindakan penipuan. 

3. Proses Back Stage dalam Strategi Operasional Passobis 

Penelitian ini menemukan bahwa praktik passobis dijalankan melalui proses 

yang sistematis dan terencana. Sebelum melakukan interaksi dengan korban, pelaku 

terlebih dahulu mempersiapkan berbagai strategi komunikasi, sarana pendukung, 

serta identitas digital yang akan digunakan dalam proses penipuan. Pada beberapa 

kasus ditemukan adanya pembagian tugas dan fungsi yang memperlihatkan bahwa 

aktivitas tersebut tidak selalu dilakukan secara individual, melainkan dapat 

melibatkan kerja sama antar pelaku. 

Selain itu, pelaku memanfaatkan berbagai teknologi digital untuk mendukung 

operasionalnya, seperti penggunaan akun anonim, manipulasi lokasi, penyebaran 

informasi palsu, dan pemanfaatan media sosial sebagai sarana menjangkau calon 

korban. Temuan ini menegaskan bahwa praktik passobis merupakan bentuk tindakan 

yang dirancang secara matang melalui proses back stage yang berfungsi sebagai pusat 

perencanaan dan pengendalian pertunjukan sosial di ruang digital. 
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4. Impression Management dalam Praktik Passobis 

Keberhasilan praktik passobis sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku 

dalam melakukan impression management atau pengelolaan kesan. Pelaku secara 

aktif membangun citra yang dapat dipercaya melalui penggunaan simbol-simbol 

sosial, identitas digital yang meyakinkan, testimoni palsu, komunikasi persuasif, sert 

berbagai bentuk representasi yang dirancang untuk menciptakan legitimasi di 

hadapan korban. Melalui strategi tersebut, pelaku berupaya membentuk persepsi 

bahwa dirinya merupakan individu atau pihak yang layak dipercaya.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kesan menjadi unsur 

utama dalam praktik passobis karena memungkinkan pelaku menciptakan realitas 

sosial semu yang mampu memengaruhi keputusan dan perilaku korban. Dengan 

demikian, praktik passobis dapat dipahami sebagai bentuk pertunjukan sosial digital 

yang memanfaatkan manipulasi identitas dan komunikasi untuk mencapai tujuan 

tertentu.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan bahwa praktik passobis tidak 

hanya memanfaatkan manipulasi identitas digital sebagaimana ditemukan dalam 

berbagai penelitian penipuan daring sebelumnya, tetapi juga mengombinasikan unsur 

dramaturgi digital, simbol-simbol sosial, dan pada beberapa modus menggunakan 

simbol mistis sebagai bagian dari strategi pengelolaan kesan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa praktik passobis memiliki karakteristik yang lebih kompleks 

karena menggabungkan teknologi komunikasi digital dengan pendekatan psikologis 

dan simbolik dalam membangun kepercayaan korban. 
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Secara teoritis, penelitian ini memperlihatkan bahwa konsep dramaturgi 

Erving Goffman masih relevan untuk menjelaskan fenomena komunikasi di era 

digital. Front stage, back stage, dan impression management tidak hanya berlangsung 

dalam interaksi tatap muka, tetapi juga mengalami transformasi ke dalam ruang 

digital melalui media sosial dan platform komunikasi daring. Oleh karena itu, 

penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian komunikasi 

digital, khususnya dalam memahami praktik manipulasi identitas dan pengelolaan 

kesan dalam kejahatan berbasis teknologi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Masyarakat 

Masyarakat perlu meningkatkan kewaspadaan dalam melakukan interaksi dan 

transaksi melalui media digital. Berbagai bentuk penawaran yang menjanjikan 

keuntungan besar, harga yang tidak wajar, maupun informasi yang sulit diverifikasi 

sebaiknya ditelusuri terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan. Selain itu, 

peningkatan literasi digital menjadi penting agar masyarakat mampu mengenali 

berbagai strategi manipulasi identitas dan komunikasi yang digunakan oleh pelaku 

passobis. 

2. Bagi Pemerintah dan Aparat Penegak Hukum 

Pemerintah dan aparat penegak hukum diharapkan memperkuat upaya 

pencegahan melalui edukasi publik, peningkatan literasi digital, serta pengawasan 
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terhadap aktivitas yang berpotensi mengandung unsur penipuan di media sosial. 

Selain penegakan hukum, pendekatan preventif melalui kampanye kesadaran digital 

perlu terus dilakukan untuk mengurangi jumlah korban penipuan berbasis teknologi. 

3. Bagi Platform Media Sosial 

Penyedia platform media sosial dan marketplace diharapkan meningkatkan 

sistem verifikasi akun, pengawasan terhadap aktivitas mencurigakan, serta 

mekanisme pelaporan yang lebih responsif. Langkah tersebut penting untuk 

meminimalkan penyalahgunaan platform digital sebagai sarana melakukan praktik 

penipuan dan manipulasi identitas. 

4. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya 

yang mengkaji fenomena penipuan digital, dramaturgi komunikasi, dan interaksi 

sosial dalam ruang siber. Penelitian lanjutan dapat menggunakan pendekatan yang 

lebih luas dengan melibatkan perspektif psikologi komunikasi, kriminologi digital, 

cybercrime, maupun studi budaya digital sehingga menghasilkan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai dinamika kejahatan komunikasi di era digital. 
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Identitas dan Peran yang Ditampilkan 

1. Bagaimana Anda biasanya memperkenalkan diri kepada calon korban? 

2. Identitas atau peran apa yang paling sering Anda tampilkan? 

3. Mengapa memilih identitas tersebut? 

4. Bagaimana cara membuat identitas itu terlihat meyakinkan? 

5. Apakah identitas yang ditampilkan berbeda dengan identitas asli Anda? 

6. Bagaimana Anda menjaga konsistensi identitas selama berinteraksi dengan 

korban? 

Narasi dan Strategi Komunikasi 

7. Bagaimana Anda membangun cerita agar korban percaya? 

8. Apakah narasi tersebut sudah dipersiapkan sebelumnya? 

9. Apakah ada pola komunikasi yang selalu digunakan? 

10. Bagaimana Anda menyesuaikan komunikasi dengan karakter korban? 

11. Bahasa seperti apa yang biasanya digunakan untuk meyakinkan korban? 

12. Apa yang membuat korban akhirnya percaya kepada Anda? 

Media Digital Sebagai Panggung Depan 

13. Platform apa yang paling sering digunakan? 

14. Mengapa memilih platform tersebut? 
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15. Bagaimana cara membuat akun terlihat asli? 

16. Unsur apa saja yang ditampilkan pada akun agar terlihat terpercaya? 

17. Bagaimana media sosial membantu memperoleh kepercayaan korban? 

Perbedaan Front Stage dan Back Stage 

18. Apa perbedaan perilaku Anda saat berinteraksi dengan korban dan saat berada 

di lingkungan pribadi? 

19. Bagaimana Anda memisahkan identitas asli dengan identitas yang 

ditampilkan? 

20. Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum berkomunikasi dengan korban? 

B. Proses Back Stage Passobis 

(Rumusan Masalah 2) 

Persiapan dan Perencanaan 

21. Apa yang dilakukan sebelum mencari korban? 

22. Bagaimana proses merancang strategi komunikasi? 

23. Bagaimana proses membuat akun atau identitas palsu? 

24. Dari mana memperoleh foto, video, atau bahan pendukung lainnya? 

25. Apakah pernah melakukan latihan atau simulasi sebelum menjalankan aksi? 

Pembagian Peran 
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26. Apakah Anda bekerja sendiri atau dalam kelompok? 

27. Jika berkelompok, bagaimana pembagian tugas dilakukan? 

28. Siapa yang mencari target korban? 

29. Siapa yang bertugas berkomunikasi dengan korban? 

30. Bagaimana koordinasi antaranggota dilakukan? 

Manipulasi Simbol 

31. Simbol atau atribut apa yang paling sering digunakan untuk membangun 

kepercayaan? 

32. Bagaimana penggunaan testimoni membantu meyakinkan korban? 

33. Bagaimana proses membuat testimoni atau bukti pendukung? 

34. Apakah ada properti tertentu yang sengaja dipersiapkan? 

35. Mengapa simbol-simbol tersebut dianggap efektif? 

Penentuan Target Korban 

36. Bagaimana cara menentukan calon korban? 

37. Apakah ada karakteristik korban yang dianggap mudah dipengaruhi? 

38. Bagaimana cara membaca karakter calon korban? 

39. Apakah target korban berasal dari daerah tertentu? 

40. Mengapa daerah tersebut dipilih? 
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Pengamanan dan Evaluasi 

41. Bagaimana cara menyembunyikan identitas asli? 

42. Apakah menggunakan aplikasi tertentu untuk menyamarkan lokasi atau akun? 

43. Apa yang dilakukan ketika korban mulai curiga? 

44. Bagaimana cara mengatasi kegagalan atau hambatan? 

45. Apakah strategi yang digunakan selalu berubah? Mengapa? 

C. Impression Management 

(Rumusan Masalah 3) 

46. Bagaimana Anda membangun kesan pertama yang meyakinkan? 

47. Bagaimana cara menjaga kepercayaan korban selama proses berlangsung? 

48. Bagaimana Anda mengetahui bahwa korban sudah percaya? 

49. Strategi apa yang paling efektif untuk memengaruhi korban? 

50. Menurut Anda, faktor apa yang paling menentukan keberhasilan meyakinkan 

korban? 
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Data informan penelitian 

N0 Nama Umur Alamat 

1. Farel 22 tahun Sidrap 

2. Aditiya 19 tahun Tanrutedong 

3. Rahul 19 tahun Barru 
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